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ABSTRAK
Fauza Ardianto, 2018, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Siswa
Tunarungu Di SLB Yayasan Sukadharma, Mranggen, Polokarto,
Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018, Skripsi: Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta.
Pembimbing : Dr. Hj. Khoiriyah, M.Ag.
Kata Kunci : Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Siswa Tunarungu.
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada siswa tunarungu kelas VII di
SLB Yayasan Sukadharma. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) pada siswa tunarungu di SLB Yayasan
Sukadharma.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Tempat
penelitian di SLB Yayasan Sukadharma, dilaksanakan bulan Januari sampai Juni
2018. Subjek penelitian adalah guru PAI dan siswa tunarungu. Informan: kepala
sekolah, guru mata pelajaran umum dan orang tua siswa. Data dikumpulkan
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Setelah data terkumpul uji
keabsahan dengan mengunakan teknik triangulasi sumber dan data. Selanjutnya
dianalisis dengan mengunakan metode interaktif (reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan).
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) pada siswa tunarungu di SLB Yayasan Sukadharma sebagai
berikut: (1) Tujuan Pembelajaran adalah bertaqwa kepada Allah, meningkatnya
keterampilan kognitif anak (walaupun bukan target utama), berbudi pekerti, anak
bisa mandiri, berakhlak mulia, tidak melakukan perbuatan tercela, dan terbiasa
shalat. (2) Materi yang diajarkan mengacu pada materi yang ada pada sekolah
umum, dengan mengurangi bahkan menghilangkan materi yang dianggap guru
PAI tunarungu tersebut terlalu sulit. (3) Metode pembelajaran menggunakan
metode ceramah, latihan, tanya jawab dan demonstrasi. (4) Media yang digunakan
adalah komputer, proyektok, TV, dan gambar. (5) Evaluasi dilakukan dengan
penilaian tes dan non tes.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Setiap orang tua berkeinginan mempunyai anak yang berkepribadian
baik (shaleh) dan cerdas, yang senantiasa membawa nama harum orang
tuanya, karena anak yang baik merupakan banggaan orang tua, baik buruknya
kelakuan akan mempengaruhi nama baik orang tuanya. Semua itu hanya
diperoleh melalui pendidikan, baik itu pendidikan formal (oleh sekolah)
maupun non formal (oleh orang tua).
Pendidikan merupakan sarana untuk mempelajari aspek-aspek dalam
kehidupan yang menjadikan sesorang mempunyai dasar pemikiran yang
kokoh. Manusia siapapun, sebagai apapun, di manapun, dan kapan pun
berada, berhak atas pendidikan (Suhartono, 2007: 99). Salah satu unsur yang
berkaitan erat dengan pembentukan pribadi anak yaitu pendidikan agama
Islam. Tujuan pendidikan agama Islam menurut Ibnu Khaldun dalam
bukunya Mujib dan Mudzakkir (2010: 81) adalah membentuk seseorang
hamba agar melakukan kewajiban kepada Allah, serta membentuk manusia
yang mampu menghadapi segala bentuk kebutuhan dan tantangan kehidupan
agar hidupnya lebih layak dan bermanfaat bagi orang lain. Maka untuk itu
pentingnya pendidikan agama Islam ialah untuk mewujudkan cita-cita
masyarakat Islam yang sesuai dengan perintah Allah SWT dan menanamkan
Akhlakul Karimah sebagai bekal menuju jalan yang telah disiapkan oleh
2Allah SWT untuk hamba-hambanya yang mau dengan ikhlas belajar sesuai
dengan ajaran Islam.
Islam memperjelas makna ibadah dan mempertegas nilai kerja,
memperhatikan segala aspek kehidupan, mengatur urusan duniawi seluruhnya
sebagai jalan satu-satunya menuju kehidupan akhirat. Ajaran agama Islam
menekankan bahwa manusia adalah makhluk ciptaan Allah SWT yang
berpotensi untuk melaksanakan ajaran-Nya. Sebagai makhluk, kita tidak
boleh membeda-bedakan orang yang mempunyai kebutuhan khusus
(kelainan), agar mereka memperoleh kesempatan yang sama seperti halnya
dalam pendidikan. Allah berfirman dalam QS. Abassa: 1-4
  ğ廀ڗ廀Ġྸ䕇  캨ڗ廀ꙀྸjྸԼ ྸ싰ڗ ğ얘Լ캨䕇  ྸⳀྸj   䕙ྸ 얘 ྸ얘b  캨hྸ䕇䕇 ྸb Ǟྸğ   ğ廀 ྸ䕇ྸ ྸj ྸꙀྸŲྸh
  ğ㤵ྸ얘‵ 㰍Ꙁ  캨ڗྸjྸꙀྸ㌰ྸ  캨廀‵廀‵ྸ䕇 얘jྸğ
“(1) Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, (2) Karena
telah datang seorang buta kepadannya, ( 3) Tahukan kamu barang kali
ia ingin membersihkan dirinya (dari dosa), (4) Atau dia ingin
mendapatkan pengajaran, lalu pengajaran itu memberi manfaat
kepadanya (Depag RI, 1990).”
Menurut kesepakatan ahli tafsir, sebab diturunkannya ayat ini adalah
Nabi Muhammad SAW sedang sibuk berdakwah kepada pemuka-pemuka
Quraisy. Sehingga mengacuhkan Ibnu Ummi Maktum (seorang tunanetra)
yang berkata pada beliau, “Wahai Rasulullah SAW, bacakanlah kepadaku dan
ajarkanlah aku tentang apa yang diajarkan Allah kepadamu.” Dia mengulang-
ulang memintanya. Nabi tidak menyadari hal tersebut karena Nabi menaruh
3harapan yang sangat besar kepada tokoh-tokoh tersebut. Dalam kondisi
seperti itu, Nabi bermuka masam dan berpaling dari Ibnu Ummi Maktum.
Sesuai yang dinyatakan sebagian ulama bahwa rahasia dibalik
penggunaan ungkapan “orang buta”, untuk memberitahukan udzur yang
terdapat padanya (kebutaan), karena ia telah memotong pembicaraan
Rasulullah SAW yang saat itu sedang sibuk dengan pembesar Quraisy. Kalau
ia dapat melihat bahwa Nabi SAW sedang sibuk dengan para pembesar
Quraisy saat itu, tentu ia tidak akan memotong pembicaraan beliau SAW
(Asy-Syanqithi, 2011).
Dari penjelasan QS. Abbasa: 1-4 dapat ditarik kesimpulan
bahwasannya pendidikan tidak memandang fisik atau kelaiannan seseorang.
Seorang anak berkebutuhan khusus pun layak untuk mendapatkan pendidikan
layaknya anak umum lainnya.
Berdasarkan Directgov (2000), istilah anak berkebutuhan khusus
merujuk pada anak yang memiliki kesulitan dan ketidakmampuan belajar
yang membuatnya lebih sulit untuk belajar atau mengakses pendidikan
dibandingkan kebanyakan anak seusianya (Thompson, 2010: 2). Yang
termasuk kedalam anak berkebutuhan khusus antara lain: tunanetra,
tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, kesulitan belajar, gangguan
prilaku, anak berbakat, anak dengan gangguan kesehatan. Karena
karakteristik dan hambatan yang dimiliki, anak berkebutuhan khusus
memerlukan bentuk pelayanan pendidikan khusus yang disesuaikan dengan
4kemampuan dan potensi mereka, contohnya bagi tunarungu berkomunikasi
menggunakan bahasa isyarat.
Salah satu kategori anak yang memiliki kebutuhan khusus adalah
Anak yang memiliki gangguan pendengaran atau tunarungu, baik sebagian
(hard of hearing) maupun keseluruhan (deaf). Kelainan pendengaran dalam
percakapan sehari-hari di masyarakat awam sering diasumsikan sebagai orang
tidak mendengar sama sekali atau tuli. Hal ini didasarkan pada anggapan
bahwa kelainan pendengaran dapat mengurangi fungsi pendengaran (Efendi,
2006: 57). Kekurangan anak tunarungu tak hanya gangguan pendengaran saja,
kemampuan berbicara pun juga dipengaruhi seberapa sering ia mendengar
pembicaraan, oleh karena itu anak tunarungu juga mengalami kesulitan dalam
berbicara. Agar bisa terus berkomunikasi dengan orang lain, anak tunarungu
biasa menggunakan bahasa isyarat dalam percakapan sehari-hari. Secara fisik
anak tunarungu tidak ada bedanya dengan anak normal lainnya,
ketunarunguan akan terlihat saat ia mulai berbicara.
Pendidikan bagi anak tunarungu sangat penting bagi kelangsungan
hidup bermasyarakat karena melalui pendidikan anak dapat berinteraksi
dengan orang lain. Pendidikan bagi tunarungu banyak membawa manfaat
bagi anak itu sendiri. Melalui pendidikan dapat mengetahui kemampuan yang
dimiliki anak tunarungu akan dikembangkan dan akan berguna bagi
kehidupannya karena banyak anak tunarungu yang memiliki bakat yang tidak
dimiliki oleh anak normal pada umumnya.
5Perlu adanya tingkat kesabaran yang tinggi, didik kasih yang tinggi,
mengerti psikologi anak dengan baik, dan memiliki keterampilan khusus
untuk membantu tumbuh kembang dan pendidikan anak tersebut serta perlu
adanya kerjasama dengan orang tua dari anak tunarungu. Salah satu
keterampilan khusus yang dimaksud seperti menguasai bahasa isyarat untuk
tunarungu. Untuk itu dukungan perkembangan dan kemajuan anak tunarungu
dapat dibekali lewat sekolah luar biasa (SLB).
SLB (Sekolah Luar Biasa) adalah tempat di mana anak berkebutuhan
khusus mendapatkan pendidikan. Sekolah SLB yayasan Sukadharma
merupakan satu-satunya sekolah luar biasa di kecamatan Polokarto,
Sukoharjo yang memiliki jenjang program yang lengkap, jenjang program
tersebut ialah TKLB, SDLB, SMPLB, dan SMALB. Dalam SLB yayasan
Sukadharma terdapat 2 lembaga pendidikan yaitu SLB-B dan SLB-C.D,
dalam SLB-B dikhususkan pada anak-anak tunarungu sedangkan SLB-C.D
lebih beragam yaitu tunanetra, tunadaksa, hyperaktif dan autis. Dan lebih
menariknya lagi pada tahun 2016 yang lalu disamping sekolah tersebut telah
selesai dibangunnya sebuah masjid yang dimanfaatkan oleh siswa, guru dan
karyawan untuk sholat berjama’ah serta kegiatan praktek agama pada
pelajaran pendidikan agama Islam.
Menurut Dra. Pujandari Widatmojo selaku kepala sekolah SLB
Yayasan Sukadharma, di sekolah tersebut mata pelajaran yang diajarkan
yakni semua mata pelajaran termasuk juga pendidikan agama Islam dengan
hanya memiliki satu orang guru agama pendidikan agama Islam bernama Bp.
6Witono. Sebagian besar pembelajaran yang dilakukan di SLB mengunakan
metode ceramah atau dengan bahasa isyarat serta pola pola mulut untuk
menangkap informasi dan bersifat individual teaching seperti les privat.
(Wawancara dengan kepala sekolah pada tanggal 3 Oktober 2017).
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti ke SLB
Yayasan Sukadharma pada 13 Desember 2017, peneliti menemukan beberapa
hal yang membedakan antara sekolah umum dengan sekolah luar biasa.
Antara lain sebagai berikut:
1. Siswa di SLB Yayasan Sukadharma memiliki hambatan fisik, psikologi,
kognitif dan sosialnya dalam perkembanganya, terlihat dari cara mereka
menyapa dan wajahnya terlihat kaku.
2. Jumlah siswa di SLB Yayasan Sukadharma yang jauh lebih sedikit di
bandingkan sekolah umum.
3. Tidak menghargai perbedaan rentan usia. Terlihat dari beberapa peserta
didik ada yang berwajah tua.
4. Pembelajaran bersifat individual teaching.
5. Metode yang digunakan mengunakan metode ceramah dan bahasa isyarat
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian tentang pembelajaran
pendidikan agama Islam pada tunarungu. Dengan demikian, penelitian ini
berjudul “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Siswa
Tunarungu di SLB Yayasan Sukadharma, Mranggen, Polokarto, Sukoharjo
Tahun Ajaran 2017/2018”.
7B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Pentingnya pendidikan khusus Pendidikan Agama Islam (PAI) bagi
anak tunarungu dalam pembentukan kepribadiannya.
2. Di SLB Yayasan Sukadharma tersebut pelaksanaan pembelajaran
khusus tunarungu berjalan tidak sesuai dengan silabus.
3. Perkembangan siswa SLB Yayasan Sukadharma memiliki hambatan
fisik, psikologi, kognitif, dan sosial.
4. Kualitas pembelajaran yang kurang dan tidak menghargainya perbedaan
rentan usia.
C. Pembatasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak meluas, maka
diperlukan pembatasan masalah. Dalam penelitian ini dibatasi pada kegiatan
mengetahui dan menggali pembelajaran pendidikan agama Islam siswa
tunarungu kelas VII di SLB Yayasan Sukadharma Mranggen, Polokarto,
Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas, maka rumusan
masalah yang akan diteliti adalah: “Bagaimana pembelajaran pendidikan
8agama Islam pada siswa tunarungu kelas VII di SLB Yayasan Sukadharma,
Mranggen, Polokarto, Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018?”.
E. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penulis dalam penelitian ini mengacu
pada permasalahan tersebut di atas adalah: “Untuk mengetahui
pembelajaran pendidikan agama Islam pada siswa tunarungu kelas VII di
SLB Yayasan Sukadharma, Mranggen, Polokarto, Sukoharjo Tahun Ajaran
2017/2018”.
F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara
teoritis maupun praktis.
1. Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapa tbermanfaat:
a. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam mengembangkan
wacana keilmuan khususnya kajian pendidikan dalam bidang PAI
dan juga menambah bahan pustaka bagi perpustakaan Institut
Agama Islam Negeri Surakarta.
b. Sebagai pijakan untuk mengadakan penelitian selanjutnya terkait
dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa
tunarungu.
2. Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:
a. Bagi Siswa
9Bagi siswa tunarungu di SLB Yayasan Sukadharma, hasil
penelitian ini diharapkan dapat:
1) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan mengetahui
pembelajaran pendidikan agama Islam.
2) Mengaplikasikan pembelajaran pendidikan agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari.
b. Bagi Pembimbing
Bagi Pembimbing, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
bahan untuk memperbaiki kualitas pembinaan pembelajaran
pendidikan agama Islam.
c. Bagi Guru
1) Dapat menciptakan kegiatan belajar mengajar yang menarik
sehingga siswa tidak merasa bosan.
2) Dapat memberikan dukungan terhadap siswa penyandang
tunarungu untuk semangat melaksanakan belajar dan beribadah.
d. Bagi Lembaga
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dalam
pengambilan kebijakan untuk pembinaan kepada guru PAI.
e. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini, peneliti dapat menambah pengalaman dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran PAI SLB Yayasan
Sukadharma.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
a. Pembelajaran
Menurut teori yang memandang bahwa belajar sebagai suatu
sistem menyeluruh (total learning system), maka yang dimaksud
belajar adalah mempelajari bagaimana cara belajar (learning how to
learning) (Sopiatin dan Sahrani, 2011: 31). Belajar adalah proses
perubahan perilaku untuk memperoleh pengetahuan, kemampuan,
dan suatu hal baru serta diarahkan pada suatu tujuan. Belajar juga
merupakan proses berbuat melalui berbagai pengalaman dengan
melihat, mengamati, dan memahami sesuatu yang dipelajari
(Khanifatul, 2013: 14).
Menurut Gagne, pembelajaran adalah suatu sistem yang
bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik, yang berisi
serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa
untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar
peserta didik yang bersifat internal (Khanifatul, 2013: 14).
Tujuan belajar berorientasi kepada pengembangan
kemampuan peserta didik, yaitu kemampuan yang berhubungan
dengan unsur-unsur rasional (tujuan atau arah tertentu), perilaku
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yang sesuai dengan hasil-hasil belajar yang diharapkan, dan kondisi
yang diinginkan. Oleh karena itu, tiap-tiap kemampuan hendaknya
memenuhi kriteria-kriteria kognitif, afektif, dan psikomorik
(Sopiatin dan Sahrani, 2011: 31).
b. Pendidikan Agama Islam
Pengertian pendidikan agama Islam menurut seorang pakar
pendidikan Islam kontemporer, Said Ismail Aly dalam bukunya
Minarti (2013: 28), mendefinisikan pendidikan agama Islam yakni
suatu sistem yang lengkap dengan sistematika yang empirik yang
terdiri atas teori, praktik, metode, nilai, dan pengorganisasian yang
saling berhubungan melalui kerja sama yang harmonis dalam
konsepsi islam tentang Allah, alam semesta, manusia, dan
masyarakat.
Definisi lain menyebutkan bahwa pendidikan agama Islam
merupakan proses mengarahkan manusia kepada kehidupan yang
baik dan mengangkat derajat kemanusiaannya sesuai dengan
kemampuan fitrah dan kemampuan ajarnya (pengaruh dari luar)
(Minarti, 2013: 28).
Dengan demikian, pendidikan agama Islam adalah suatu
usaha untuk membina dan mengasuh siswa sesuai dengan
kemampuan potensinya yang didasarkan pada ajaran Islam.
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c. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah merealisasikan
pengabdian kepada Allah dengan (cara) menumbuhkembangkan
manusia dengan sifatnya sebagai makhluk individu dan sosial dari
berbagai sisi yang beraneka ragam sesuai dengan tujuan universal
syarat guna kebaikan manusia di dunia dan akhirat (Minarti, 2013:
28).
Muchsin dan Wahid dalam bukunya Putra dan Lisnawati
(2012: 7) menekankan PAI bertujuan untuk menjadikan Islam
sebagai way of life (pandangan hidup dan sikap hidup). Ini berarti
menjadikan Islam sebagai dasar tolak bagi pandangan, perilaku, dan
tuntutan seluruh kehidupan. Ini setara dengan menjalankan Islam
secara kaffah atau total.
Sedangkan tujuan Pendidikan Agama Islam menurut Muhtar
Yahya dalam bukunya Mujib dan Mudzakkir (2010: 83) adalah
untuk memberikan pemahaman ajaran-ajaran Islam pada peserta
didik dan membentuk keluhuran budi pekerti sebagaimana misi
Rasulullah SAW. Sebagai pengemban perintah penyempurnaan
akhlak manusia, untuk memenuhi kebutuhan kerja dan menempuh
hidup bahagia dunia dan akhirat.
d. Pendekatan Pembelajaran
Pendidikan Islam dalam mengupayakan agar materi
pendidikan dan pengajaran Islam dapat diterima oleh obyek
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pendidikan dengan menggunakan pendekatan yang bersifat multi
approach yang dalam pelaksanaannya meliputi hal-hal sebagai
berikut (Uhbiyati, 2005: 194-195):
1) Pendekatan religius yang menitik beratkan kepada pandangan
bahwa manusia adalah makhluk yang berjiwa religius dengan
bakat-bakat keagamaan.
2) Pendekatan filosofis yang memandang bahwa manusia adalah
makhluk rasional atau homo rationale, sehingga segala sesuatu
yang menyangkut pengembangannya didasarkan pada sejauh
mana kemampuan berpikirnya dapat dikembangkan sampai pada
titik maksimal perkembangannya.
3) Pendekatan sosio kultural yang bertumpu pada pandangan
bahwa manusia adalah makhluk yang bermasyarakat dan
berkebudayaan sehingga dipandang sebagai homo sosius dan
homo sapiens dalam kehidupan bermasyarakat yang
berkebudayaan.
4) Pendekatan Scientific di mana titik beratnya terletak pada
pandangan bahwa manusia memiliki kemampuan menciptakan
(kognitif), berkemauan (konatif), dan merasa (emosional atau
efektif).
e. Ruang Lingkup Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Islam sebagai ilmu, mempunyai ruang lingkup
yang sangat luas, Adapun segi-segi dan pihak-pihak yang terlibat
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dalam pendidikan Islam sekaligus menjadi ruang lingkup pendidikan
Islam adalah sebagai berikut (Uhbiyati, 2005: 14-15):
1) Pembelajaran/Perbuatan mendidik itu sendiri
Yang dimaksud dengan perbuatan mendidik di sini
adalah seluruh kegiatan, tindakan, atau perbuatan dan sikap
yang dilakukan oleh pendidikan sewaktu menghadapi/mengasuh
anak didik. Proses pembelajaran adalah merupakan suatu sistem.
Dengan demikian proses pembelajaran dapat dimulai dari
menganalisis setiap komponen yang dapat membentuk dan
memengaruhi proses pendidikan. Sebagai suatu sistem, proses
pembelajaran terdiri dari berbagai komponen yang satu sama
lain saling berinteraksi dan berinterelasi. Komponen-komponen
tersebut adalah tujuan, materi pelajaran, metode, media, dan
evalusi pembelajaran (Sanjaya, 2006: 58).
2) Anak didik
Yaitu pihak yang merupakan obyek terpenting dalam
pendidikan. Hal ini disebabkan perbuatan atau tindakan
mendidik itu diadakan atau dilakukan hanyalah untuk membawa
anak didik kepada tujuan pendidikan Islam yang kita cita-
citakan.
3) Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam
Yaitu landasan yang menjadi fundament serta sumber
dari segala kegiatan pendidikan Islam ini dilakukan. Maksudnya
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pelaksanaan pendidikan Islam harus berlandaskan atau
bersumber dari dasar tersebut. Pendidikan Islam berbasis pada
taukhid, maka dari itu tujuan pendidikan Islam pun dengan
sendirinya harus mengacu pada tujuan hidup manusia. Tujuan
hidup manusia yang harus menjadi tujuan akhir pendidikan
Islam, yaitu untuk mengabdi kepada Allah, menjadi khalifah
dibumi, mencari ridha Allah, dan meraih kebahagiaan dunia dan
akhirat (Sutrisno dan Albarobis : 37).
4) Pendidik
Yaitu subyek yang melaksanakan pendidikan Islam.
Pendidik ini mempunyai peranan penting untuk berlangsungnya
pendidikan. Pendidik ini sering disebut mu’allim, muhazib, uztaz,
kyai, dan sebagainya.
5) Materi Pendidikan Islam
Yaitu bahan-bahan, atau pengalaman-pengalaman belajar
ilmu agama Islam yang disusun sedemikian rupa (dengan
susunan yang lazim tetapi logis) untuk disajikan atau
disampaikan kepada anak didik. Dalam pendidikan Islam materi
pendidikan ini seringkali disebut dengan istilah Madatut
tarbiyah.
6) Metode Pendidikan Islam
Yaitu cara yang paling tepat dilakukan oleh pendidikan
untuk menyampaikan bahan atau materi pendidikan Islam
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kepada anak didik. Dalam pendidikan Islam metode pendidikan
ini disebut dengan istilah tariqatut tarbiyah atau taariqatur
tahzib.
7) Evaluasi Pendidikan
Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam sistem
proses pembelajaran. Evaluasi bukan saja berfungsi untuk
melihat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran, tetapi
juga berfungsi sebagai umpan balik bagi guru atas kinerjanya
dalam pengelolaan pembelajaran. Melalui evaluasi kita dapat
melihat kekurangan dalam pemanfaatan berbagai komponen
sistem pembelajaran (Sanjaya, 2006: 61). Menurut Uhbiyati
(2005: 14) Yaitu cara-cara bagaimana mengadakan evaluasi atau
penilaian terhadap hasil belajar anak didik. Tujuan pendidikan
Islam umumnya tidak dapat dicapai sekaligus, melainkan
melalui proses atau pentahapan tertentu.
8) Media Pembelajaran
Yaitu alat-alat yang dapat digunakan selama
melaksanakan pendidikan Islam agar tujuan pendidikan Islam
tersebut lebih berhasil. Sedangkan menurut Rohmad (2014: 28)
Media pembelajaran adalah media yang digunakan dalam
pembelajaran meliputi alat bantu pembelajaran dalam mengajar
serta sarana pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima
pesan belajar secara optimal.
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9) Lingkungan Sekitar atau Millieu Pendidikan Islam
Yaitu keadaan-keadaan yang ikut berpengaruh dalam
pelaksanaan serta hasil pendidikan islam.
Sedangkan ruang lingkup materi PAI (kurikulum 1994) pada
dasarnya mencakup tujuh unsur pokok, yaitu Al-Qur’an-Hadis,
keimanan, syariah, ibadah, muamalah, akhlak, dan tarikh (sejarah
islam) yang menekankan pada perkembangan politik (Muhaimin,
2001: 79).
f. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Ilmu pendidikan Islam mempunyai fungsi yaitu (Soleha dan
Rada, 2011: 9):
1) Ingin melakukan pembuktian terhadap teori-teori kependidikan
Islam yang merangkum aspirasi atau cita-cita Islam yang harus
diikhtisarkan agar menjadi kenyataan.
2) Ilmu Pendidikan Islam memberikan informasi tentang
pelaksanaan pendidikan dalam segala aspeknya bagi
pengembangan ilmu pengetahuan pendidikan Islam tersebut.
3) Menjadi pengoreksi kekurangan teori-teorinya, ilmu pendidikan
Islam itu sendiri, sehingga kemungkinan pertemuan antara teori
dan praktik semakin dekat, dan hubungan antara keduanya
semakin bersifat saling mempengaruhi (interaktif).
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2. Tunarungu
a. Pengertian Tunarungu
Tunarungu dapat diartikan sebagai suatu keadaan kehilangan
pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap
berbagai rangsangan terutama melalui indra pendengarannya
(Somantri, 2006: 93).
Kelainan pendengaran atau tunarungu dalam percakapan
sehari-hari di masyarakat sering diasumsikan sebagai orang tidak
mendengar sama sekali atau tuli. Hal ini didasarkan pada anggapan
bahwa kelainan dalam aspek pendengaran dapat mengurangi fungsi
pendengaran. Namun demikian, perlu dipahami bahwa kelainan
pendengaran dilihat dari derajat ketajamannya untuk mendengar
dapat dikelompokkan dalam beberapa jenjang. Asumsinya, makin
berat kelainan pendengaran berarti semakin besar intensitas
kekurangan ketajaman pendengarannya (bearing loss) (Efendi, 2006).
Dapat disimpulkan bahwa tunarungu adalah orang yang
memiliki gangguan pendengaran baik sebagian maupun
keseluruhannya yang menyebabkan pendengaranya tidak memiliki
nilai fungsional di dalam kehidupan sehari-hari.
b. Klasifikasi tunarungu
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Terdapat dua jenis gangguan pendengaran:
1) Hilang pendengaran konduktif
Disebabkan oleh sesuatu seperti lapisan lilin atau kotoran telinga
yang menutup lubang telinga dan menyebabkan penumpukkan
cairan di telinga saat anak mengalami flu berat. Gangguan ini
dapat ditangani dan pendengaran dapat kembali normal.
2) Hilang pendengaran sensorineural
Akibat adanya masalah pada telinga dalam, atau pada jalur dari
telinga dalam ke otak. Hal ini sangat serius dan biasanya
pendengaran tidak bisa kembali normal. Individu yang
mengalami gangguan ini harus menggunakan alat bantu dengar
yang dapat menghasilkan suara yang lebih keras. Namun, suara
yang terdengar terkadang mengalami distorsi (Jenny Thompson,
2010: 105).
Berdasarkan kriteria International Standard Organization
(ISO) klasifikasi anak kehilangan pendengaran atau tunarungu dapat
dikelompokkan menjadi kelompok tuli (deafness) dan kelompok
lemah pendengaran (bard of bearing) (Kirk (1970), Moores (1978)
dalam Efendi, 2006: 59).
Seorang dikatagorikan tuli (tunarungu berat) jika ia
kehilangan kemampuan mendengar 70 dB atau lebih menurut ISO
sehingga ia akan mengalami kesulitan untuk mengerti atau
memahami pembicaraan orang lain walaupun menggunakan alat
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bantu dengar atau tanpa menggunakan alat bantu dengar (bearing
aid). Sedangkan kategori lemah pendengaran, seorang dikatagorikan
lemah pendengaran jika ia kehilangan kemampuan mendengar antara
35-69 dB menurut ISO sehingga mengalami kesulitan mendengar
suara orang lain secara wajar, namun tidak terhalang untuk mengerti
atau mencoba memahami bicara orang lain dengan menggunakan
alat bantu dengar (Efendi, 2006: 59).
Ditinjau dari kepentingan tujuan pendidikannya, secara
terinci anak tunarungu dapat dikelompokkan menjadi sebagai berikut:
1) Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran antara 20-30 dB
(sligt losses)
Ciri-ciri anak tunarungu kehilangan pendengaran pada
rentangan tersebut antara lain: (a) Kemampuan mendengar
masih baik karena berada di garis batas antara pendengaran
normal dan kekurangan pendengaran taraf ringan, (b) Tidak
mengalami kesulitan memahami pembicaraan dan dapat
mengikuti sekolah biasa dengan syarat tempat duduknya perlu
diperhatikan, terutama harus dekat guru, (c) Dapat belajar bicara
secara efektif dengan melalui kemampuan pendengarannya, (d)
Perlu diperhatikan kekayaan perbendaharaan bahasanya supaya
perkembangan bicara dan bahasanya tidak terlambat, dan (e)
Disarankan yang bersangkutan menggunakan alat bantu dengar
untuk meningkatkan ketajaman daya pendengarannya.
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2) Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran antara 30-40 dB
(mild losses)
Ciri-ciri anak kehilangan pendengaran pada rentangan
tersebut antara lain: (a) dapat mengerti percakapan biasa pada
jarak sangat dekat, (b) tidak mengalami kesulitan untuk
mengekspresikan isi hatinya, (c) tidak dapat menangkap suatu
percakapan yang lemah, (d) kesulitan menangkap isi
pembicaraan dari lawan bicaranya, jika berada pada posisi tidak
searah dengan pandangannya (berhadapan), (e) untuk
menghindari kesulitan bicara perlu mendapat bimbingan yang
baik dan intensif, (f) ada kemungkinan dapat mengikuti sekolah
biasa, namun untuk kelas-kelas permulaan sebaiknya
dimasukkan dalam kelas khusus, dan (g) disarankan
menggunakan alat bantu dengar (bearing aid) untuk menambah
ketajaman daya pendengarannya.
3) Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran antara 40-60 dB
(moderate losses)
Ciri-ciri anak kehilangan pendengaran pada rentangan
tersebut antara lain: (a) dapat mengerti percakapan keras pada
jarak dekat, kira-kira satu meter, sebab ia kesulitan menangkap
percakapan pada jarak normal, (b) sering terjadi miss
understanding terhadap lawan bicaranya, jika ia diajak bicara, (c)
penyandang tunarungu kelompok ini mengalami kelainan bicara,
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terutama pada huruf konsonan, dan (e) perbendaharaan
kosakatanya sangat terbatas.
4) Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran antara 60-75 dB
(severe losses)
Ciri-ciri anak kehilangan pendengaran pada rentangan
tersebut: (a) kesulitan membedakan suara, dan (b) tidak
memiliki kesadaran bahwa benda-benda yang ada di sekitarnya
memiliki getaran suara.
5) Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran 75 dBe atas
(profoundly losses)
Ciri-ciri anak kehilangan pendengaran pada kelompok
ini, ia hanya dapat mendengar suara keras sekali pada jarak kira-
kira 1 inchi (± 2,54 cm) atau sama sekali tidak mendengar
(Efendi, 2006: 59-61).
c. Karakteristik Tunarungu
Dalam Thompson (2010: 106) Berdasarkan pengalaman saya
menangani anak-anak yang memiliki masalah pendengaran,
perilaku-perilaku berikut dapat menjadi indikator yang menunjukkan
bahwa seorang anak mengalami masalah tersebut:
1) Meminta agar informasi yang disampaikan diulang dan terlihat
memiliki masalah ketika menyimak.
2) Merasa kesulitan mendengar di dalam ruangan kelas yang gaduh.
3) Berbicara dengan suara keras.
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4) Tidak merespon saat diajak bicara.
5) Perkembangan kemampuan berbicara sangat lambat.
6) Tidak bisa berbicara dengan jelas.
7) Sering menekan telinga .
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan secara kontinu,
Van Uden (Efendi, 2006: 84) berhasil mencatat beberapa sifat
kepribadian anak tunarungu yang berbeda dengan anak normal,
antara lain:
1) Anak tunarungu lebih egosentris.
2) Anak tunarungu lebih tergantung pada orang lain dan apa-apa
yang sudah dikenal.
3) Perhatian anak tunarungu lebih sukar dialihkan.
4) Anak tunarungu lebih memerhatikan yang konkret.
5) Anak tunarungu lebih miskin dalam fantasi.
6) Anak tunarungu umumnya mempunyai sifat polos, sederhana,
tanpa banyak masalah.
7) Perasaan anak tunarungu cenderung dalam keadaan ekstrem
tanpa banyak nuansa.
8) Anak tunarungu lebih mudah marah dan lekas tersinggung.
9) Anak tunarungu kurang mempunyai konsep tentang hubungan.
10) Anak tunarungu mempunyai perasaan takut akan hidup yang
lebih besar.
d. Penyebab tunarungu
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Kondisi ketunarunguan yang dialami anak, dihubungkan
dengan kurun waktu terjadinya, yaitu sebelum anak lahir (prenatal),
saat anak lahir (neonatal), atau sesudah anak lahir (posnatal).
Ketunarunguan yang terjadi sebelum anak lahir maupun saat lahir
disebut tunarungu bawaan (congenital), sedangkan ketunarunguan
yang terjadi ketika anak mulai meniti tugas perkembangannya
disebut tunarungu perolehan (acquired). The cause of bearing loss
cannot always be determined most at the time, however, a probable
reason can found, if the origin of the loss before or around the time
of birth the loss is called congenital, if the loss develop later it is
called acquired (Skinner dan Shelton, 1979 dalam Efendi, 2006: 65).
Secara terinci determinan ketunarunguan yang terjadi
sebelum, saat, dan sesudah anak dilahirkan dapat disimak pada
uraian berikut:
1) Ketunarunguan sebelum lahir (prenatal), yaitu ketunarunguan
yang terjadi ketika anak masih berada dalam kandungan ibunya.
Ada beberapa kondisi yang menyebabkan ketunarunguan yang
terjadi pada saat anak dalam kandungan antara lain sebagai
berikut
a) Hereditas atau keturunan
Banyak informasi yang mengindikasikan terjadinya
keadaan genetis yang berbeda dapat mengarah terjadinya
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sebuah ketunarunguan. Perpindahan sifat ini cenderung
pada gen-gen yang dominan, gen-gen represif, atau jenis
kelamin yang berhubungan dengan gen-gen itu. Faktor itu
erat kaitannya dengan anggota keluarga terutama ayah dan
ibu. Anak yang mengalami ketunarunguan karena di antara
anggota keluarganya ada yang mengalami ketunarunguan.
Menurut Moores (1982) persentase anak yang mengalami
ketunarunguan jenis ini sekitar 30%-60%. Ketunarunguan
jenis ini sering disebut tunarungu genetis (Efendi, 2006: 65).
b) Maternall rubella
Maternall rubella yang dikenal sebagai cacar air
Jerman, atau campak. Virus penyait tersebut berbahaya jika
menyerang seseorang wanita ketika tiga bulan pertama
waktu kehamilan sebab dapat memengaruhi atau berakibat
buruk terhadap anak atau bayi yang dikandungnya.
Mengutip catatan Hicks (1970), Downs (1978)
menyebutkan bahwa 8.000-20.000 anak yang dijangkiti
oleh epidermi rubella pada tahun 1958-1964 menyebabkan
ketunarunguan, terutama tunarungu jenis perseptif, karena
kerusakannya terjadi pada rcochlea (Hallahan & Kaufman,
1990 dalam Efendi, 2006: 66).
c) Pemakaian antibiotika over dosis
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Ada beberapa obat-obatan antibiotika yang jika
diberikan dalam jumlah besar akan mengakibatkan
ketunarunguan atau kecacatan yang lain. Contohnya
seseorang wanita yang mencoba menggugurkan
kandungannya dengan meminum tablet-tablet antibiotika,
seperti kinine, aspirin, dan lain sejenisnya dalam jumlah
yang over dosis. Obat-obat antibiotik lainnya yang besar
pengaruhnya terhadap gangguan pendengaran atau
tunarungu pada anak semasa dalam kandungan antara lain:
dihidrostreptomycin, neomicin, kanamicin, dan
streptomycin. Pengaruh obat tersebut dapat menimbulkan
tunarungu sensoneural (Efendi, 2006: 66).
d) Toxoemia
Ketika sang ibu sedang mengandung, karena suatu
sebab tertentu sang ibu menderita keracunan pada darahnya
(Toxoemia). Kondisi ini dapat berpengaruh pada rusaknya
placenta atau janin yang dikandungnya, akibatnya ada
kemungkinan sesudah bayi itu lahir akan menderita
tunarungu (Efendi, 2006: 66).
e. Upaya Penanganan Anak Tunarungu
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Pengembangan prinsip-prinsip pendekatan secara khusus,
yang dapat dijadikan dasar dalam upaya mendidik anak berkelainan,
antara lain sebagai berikut (Efendi, 2006: 24-26):
1) Prinsip kasih sayang
Prinsip kasih sayang pada dasarnya adalah menerima
mereka sebagai mana adanya, dan mengupayakan agar mereka
dapat menjalani hidup dan kehidupan dengan wajar, seperti
layaknya anak normaal lainnya. Oleh karena itu, upaya yang
perlu dilakukan untuk mereka: (a) tidak bersikap memanjakan,
(b) tidak bersikap acuh tak acuh terhadap kebutuhannya, (c)
memberikan tugas yang sesuai dengan kemampuan anak.
2) Prinsip layanan individual
Pelayanan individual dalam rangka mendidik anak
berkelainan perlu mendapatkan porsi yang lebih besar, sebab
setiap anak berkelainan dalam jenis dan derajat yang sama
seringkali memiliki keunikan masalah yang berbeda antara satu
dengan yang lainnya. Oleh karena itu, upaya yang perlu
dilakukan untuk mereka selama pendidikannya: (a) jumlah siswa
yang dilayani guru tidak lebih dari 4-6 orang dalam setiap
kelasnya, (b) pengaturan kurikulum dan jadwal pelajaran dapat
bersifat fleksibel, (c) penataan kelas harus dirancang sedemikian
rupa sehingga guru dapat menjangkau semua siswanya dengan
mudah, dan (d) modifikasi alat bantu pengajaran.
28
3) Prinsip kesiapan
Untuk menerima suatu pelajaran tertentu diperlukan
kesiapan. Khususnya kesiapan anak untuk mendapatkan
pelajaran yang akan diajarkan, terutama pengetahuan prasyarat,
baik prasyarat pengetahuan, mental, dan fisik yang diperlukan
untuk menunjang pelajaran berikutnya.
4) Prinsip keperagaan
Kelancaran pembelajaran pada anak berkelainan sangat
didukung oleh penggunaan alat peraga sebagai medianya. Alat
peraga yang digunakan untuk media sebaiknya diupayakan
menggunakan benda atau situasi aslinya, namun apabila hal itu
sulit dilakukan, dapat menggunakan benda tiruan atau minimal
gambarnya. Misalnya, mengenalkan macam binatang pada anak
tunarungu dengan cara anak disuruh menempelkan gambar-
gambarnya di papan flanel lebih baik daripada guru hanya
bercerita di depan kelas.
5) Prinsip motivasi
Prinsip motivasi ini lebih menitikberatkan pada cara
mengajar dan pemberian evaluasi yang disesuaikan dengan
kondisi anak berkelainan. Contoh bagi anak tunanetra,
mempelajari orientasi dan mobilitas yang ditekankan pada
pengenalan suara binatang akan lebih menarik dan mengesankan
jika mereka diajak ke kebun binatang.
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6) Prinsip belajar dan bekerja kelompok
Arah penekanan prinsip belajar dan bekerja kelompok
sebagai salah satu dasar mendidik anak berkelainan, agar
mereka sebagai anggota masyarakat dapat bergaul dengan
masyarakat lingkungannya, tanpa harus merasa rendah diri atau
minder dengan orang normal. Oleh karena itu, sifat seperti
egosentris atau egoistis pada anak tunarungu karena tidak
menghayati perasaan, agresif, dan destruktif pada anak tunalaras
perlu diminimalkan atau dihilangkan melalui belajar dan bekerja
kelompok.
7) Prinsip keterampilan
Pendidikan keterampilan yang diberikan kepada anak
yang berkelainan, selain berfungsi selektif, edukatif, rekreatif,
dan terapi jugadapat dijadikan sebagai bekal dalam
kehidupannya kelak. Selektif berarti untuk mengarahkan minat,
bakat, keterampilan, dan perasaan anak berkelainan secara tepat
guna. Edukatif berarti membimbing anak berkelainan untuk
berpikir logi, berperasaan halus, dan kemampuan untuk bekerja.
Rekreatif berarti unsur kegiatan yang diperagakan sangat
menyenangkan bagi anak berkelainan. Terapi berarti aktivitas
keterampilan yang diberikan dapat menjadi salah satu sarana
habilitasi akibat kelainan atau ketunaan yang disandangnya.
8) Prinsip penanaman
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Secara fisik dan psikis sikap anak berkelainan memang
kurang baik sehingga perlu diupayakan agar mereka mempunyai
sikap yang baik serta tidak selalu menjadi perhatian orang lain.
Misalnya, blindism pada tunanetra, yaitu kebiasaan
menggoyang-goyangkan kepala ke kiri-kanan, atau
menggoyang-goyangkan badan yang dilakukan sacara tidak
sadar, atau anak tunarungu memiliki kecenderungan rasa curiga
pada orang lain akibat ketidakmampuannya menangkap
percakapan orang lain, dan lain-lain.
Petunjuk dan tips guru saat mengajar anak dengan gangguan
pendengaran menurut Jenny Thompson :
a) Rencanakan pelajaran dengan mengingat kebutuhan anak.
b) Pastikan anak tersebut dapat melihat anda saat anda berbicara di
depan kelas.
c) Berbicaralah dengan jelas dan perlahan.
d) Ulangi kembali penjelasan dan instruksi kapan pun dibutuhkan,
tuliskan kata-kata kunci di papan tulis.
e) Gunakan alat bantu komunikasi seperti bahasa isyarat dan juga
peralatan elektronik, kapan pun dibutuhkan.
f) Gunakan petunjuk visual untuk membantu presentasi.
g) Tuliskan informasi di papan tulis.
h) Gunakan ekspresi wajah dan bahasa tubuh saat berbicara.
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i) Pastikan anak tersebut memahami apa yang telah
dikomunikasikan dengan mengajukan pertanyaan.
j) Gunakan alat bantu visual untuk menjelaskan tugas-tugas.
k) Izinkan anak tersebut menggunakan komputer untuk
mengerjakan tugas-tugasnya.
f. Sistem Pendidikan Anak Tunarungu
Pendapat masyarakat pada masa lampau beranggapan bahwa
anak tunarungu sejak lahir, atau kehilangan kemampuan mendengar
sebelum mereka belajar berbicara (tunarungu pada masa prabahasa),
tidak mempunyai kemampuan dalam berbagai hal. Pendapat tersebut
tentu saja tidak dapat dipertanggungjawabkan, karena pada dasarnya
anak tunarungu mempunyai potensi yang dapat dikembangkan
melalui berbagai sitem pendidikan. Sistem pendidikan formal bagi
anak tunarungu adalah sistem segregasi dan pendidikan inklusif.
(Haenudin, 2013: 85)
1) Sistem pendidikan segregasi adalah sistem pendidikan yang
terpisah dari sistem pendidikan anak normal. Pendidikan anak
tunarungu melalui sistem pendidikan segregasi maksudnya
adalah bahwa penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan secara
khusus dan terpisah dari penyelenggaraan pendidikan untuk
anak mendengar atau anak normal. Sistem pendidikan segregasi
ini merupakan sistem pendidikan yang paling tua. Pada awalnya,
sistem ini dilaksanakan karena adanya kekhawatiran atau
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keraguan terhadap kemampuan anak tunarungu belajar bersama
anak mendengar. Selain itu, kelainan fungsi pendengarannya
membuat anak tunarungu memerlukan pelayanan pendidikan
dengan menggunakan metode khusus sesuai dengan kelainannya.
a) Bentuk sistem pendidikan Segrasi
Bentuk dari sistem pendidikan segrasi adalah Sekolah Luar
Biasa Bagian Tunarungu atau SLB/B. Pada satuan
pendidikan TKLB Pengajaranya lebih dominan kepada
pembentukan atau pembinaan bahasa, pada SDLB
merupakan lanjutan dari TKLB dengan penambahan mata
pelajaran yang khas, yaitu membaca ujaran (speech reading)
dan pelajaran latihan wicara. Program pengajaran pada
tingkat lanjutan (SMPLB/SMALB) lebih banyak pelajaran
ketrampilan dan lebih banyak yang bersifat praktek dari
segi teorinya.
b) Kurikulum dan kegiatan belajar mengajar
Kurikulum yang digunakan di sekolah luar biasa bagian B
adalah kurikulum khusus untuk sekolah luar biasa bagian
tunarungu yang mengikuti pemberlakuan kurikulum yang
ditentukan pemerintah. Sedangkan dalam kegiatan belajar
mengajarnya dengan sisitem pengajaran individualisasi
(Individualized Instuction). Bahasa yang digunakan
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mengunakan bahasa oral (lisan) murni tanpa menyertakan
isyarat.
2) Pendidikan Inklusif
Pendidikan inklusif sering kali diartikan mengikutsertakan
pendidikan anak-anak berkebutuhan khusus di kelas reguler
(sekolah umum). Untuk lebih jelasnya pengertian dari
pendidikan inklusif adalah pendidikan yang memberi
kesempatan bagi peserta berkelainan atau peserta didik yang
memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa, belajar
bersama-sama dengan peserta didik pada satuan pendidikan
umum atau satuan pendidikan kejuruan dengan menggunakan
kurikulum yang disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan
khusus peserta didik berkelainan atau peserta didik yang
memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.
a) Pembelajaran yang Ramah
Sekolah dalam seting inklusif, kualitas pendidikan
diupayakan untuk diwujudkan dalam lingkungan yang
ramah terhadap pembelajaran, dimana mengalami,
merangkul, dan mengenal keanekaragaman sebagai cara
untuk memperkaya semua yang terlibat. Lingkungan yang
inklusif dan ramah terhadap pembelajaran adalah
lingkungan yang menerima, merawat, dan mendidik semua
anak tanpa memandang perbedaan jenis kelamin, fisik,
34
intelektual, sosial, emosi, bahasa atau kondisi lainnya.
Sekolah yang ramah terhadap anak adalah sekolah yang
memberikan hak kepada anak untuk belajar dan
mengembangkan potensinya secara optimal di dalam
lingkungan yan g aman dan terbuka. Tujuannya untuk
meningkatkan partisipasi dan pembelajaran pada setiap
anak, daripada memfokuskan mata pelajaran dan ujian saja.
Guru perlu mengetahui bagaimana cara mengajar anak
dengan latar belakang dan kemampuan yang beragam.
Peningkatan kemampuan ini dapat kita lakukan dengan
berbagai cara antara lain: pelatihan, tukar pengalaman,
lokakarya, membaca buku, mengeksplorasi/menggali
sumber lain kemudian mempraktekkannya di dalam kelas.
b) Kurikulum yang digunakan dalam penyelenggaraan
pendidikan inklusif pada dasarnya menggunakan kurikulum
reguler (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) yang
berlaku/disusun di sekolah tersebut. Kurikulum perlu
disesuaikan atau adanya penyelarasan sedemikian rupa
sehingga sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Penyelarasan atau penyesuaian kurikulum dilakukan oleh
tim pengembang kurikulum sekolah, terdiri dari Kepala
Sekolah, guru kelas, guru mata pelajaran, guru pendidikan
khusus atau guru pembimbing khusus, konselor, psikolog,
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dan ahli lain yang terkait disesuaikan dengan situasi dan
kondisi sekolah (Haenudin, 2013: 102).
c) Kegiatan pembelajaran dalam seting pendidikan inklusif
harus berpusat pada anak (child centered), anak harus aktif
belajar (active learing), maka semestinya kegiatan
pembelajaran menjadi fokus utama yang harus terus-
menerus ditingkatkan kualitasnya. Strategi pembelajaran
diarahkan untuk dapat memacu siswa aktif dan kreatif
sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan masing-
masing dengan memperhatikan keselarasan dan
keseimbangan tujuan pembelajaran yang akan dicapai,
pengembangan kreatifitas, disiplin, pengembangan
persaingan dan kerjasama, pengembangan kemampuan
holistik, pengembangan berpikir elaborasi, pelatihan
berpikir induktif dan deduktif, serta pengembangan IPTEK
dan IMTAQ secara terpadu.
g. Fasilitas Pendidikan Tunarungu
Menurut Haenudin (2013: 113) Fasilitas pendidikan
merupakan sarana penunjang dan pelengkap dalam mencapai tujuan
pendidikan. Bahkan fasilitas pendidikan merupakan salah satu faktor
yang sangat penting dan menentukan dalam mencapai efektifitas
belajar. Secara umum, anak tunarungu memerlukan fasilitas
pendidikan yang relatif sama dengan anak normal, seperti papan tulis,
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buku tulis, buku pelajaran, penggaris, pensil, sarana bermain, dan
sarana olahraga. Namun karena anak tunarungu mempunyai
hambatan dalam mendengar dan berbicara, maka mereka
memerlukan alat bantu khusus antara lain audiometer, hearing aids,
komputer, audio visual, tape recorder, spatel, cermin, dan gambar-
gambar.
1) Audiometer adalah alat elektronik untuk mengukur taraf
kehilangan pendengaran seseorang. Ada 2 jenis audiometer,
yaitu pertama, audiometer oktaf untuk mengukur frekuensi
pendengaran: 125-250-500-1000-2000-4000-8000 Hz.
Sedangkan yang kedua, audiometer kontinyu untuk mengukur
frekuensi pendengaran antara 125-12000 Hz
2) Hearing Aids adalah Alat bantu dengar mempunyai tiga fungsi
utama, yaitu microphone, amplifier, dan receiver. Sedangkan
prinsip kerjanya adalah sebagai berikut: suara (energi akustik)
diterima microphone, kemudian diubah menjadi energi listrik
dan dikeraskan melalui amplifier, kemudian diteruskan ke
receiver (telephone) yang mengubah kembali energi listrik
menjadi suara seperti alat pendengaran pada telepon diarahkan
ke gendang telinga (membrana tympani).
3) Komputer merupakan alat bantu khusus yang dapat memberikan
informasi secara visual. Alat bantu ini sangat membantu bagi
anak tunarungu yang mengalami kelainan pendengaran berat.
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4) Alat bantu audiovisual dapat berupa bentuk film, video-tapes,
TV. Penggunaan audiovisual tersebut sangat bermanfaat bagi
anak tunarungu, karena mereka dapat memperhatikan sesuatu
sekalipun dalam kemampuan mendengar yang terbatas.
5) Tape recorder sangat berguna untuk mengontrol hasil ucapan
yang telah direkam, sehingga kita dapat mengikuti
perkembangan bahasa lisan anak tunarungu dari hari ke hari dan
dari tahun ke tahun.
6) Spatel merupakan alat bantu membetulkan posisi organ bicara.
Dengan menggunakan spatel, kita dapat membetulkan posisi
lidah anak tunarungu, sehingga mereka dapat berbicara dengan
benar.
7) Cermin dapat dipergunakan sebagai alat bantu bagi anak
tunarungu dalam belajar mengucapkan sesuatu dengan artikulasi
yang baik. Di samping itu, anak tunarungu dapat menyamakan
ucapan melalui cermin dengan apa yang diucapkan oleh guru
atau artikulator.
h. Program Khusus dalam Pendidikan Anak Tunarungu
Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor
22 tahun 2006 tentang Standar Isi, bagian struktur kurikulum yang
menyatakan bahwa: pada struktur kurikulum SD dan SMP dengan
penambahan Program Khusus sesuai jenis kelainan, dengan alokasi
waktu 2 jam/minggu. Untuk jenjang SMALB, program khusus
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bersifat kasuistik sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik
tertentu, dan tidak dihitung sebagai beban belajar. Program khusus
untuk pendidikan khusus anak tunarungu adalah Bina Komunikasi
Persepsi Bunyi dan Irama (BKPBI).
Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama bukan
merupakan suatu bidang studi khusus, namun merupakan suatu
proses penilaian untuk memperoleh gambaran terhadap performa
siswa dalam mendeteksi dan memahami bunyi. Melalui layanan
BKPBI diharapkan penyandang tunarungu dapat mendeteksi bunyi,
mengidentifikasi bunyi, mendeskriminasikan bunyi dan pada
akhirnya memahami bunyi, baik bunyi alat-alat musik, bunyi latar
belakang, dan sifat-sifat bunyi maupun bunyi-bunyi bahasa.
Materi Bina Komunikasi Persepsi dan Irama dikembangkan
sesuai dengan daya dengar anak tunarungu walaupun anak tidak
menggunakan ABM. Latihan harus tetap diberikan bagi anak yang
tergolong tunarungu sangat berat. Materi BKPBI tersebut mencakup:
(a) Bunyi latar belakang, (b) berbagai macam sifat bunyi di sekitar
kita baik bunyi hewan, alam, maupun bunyi yang diciptakan manusia
(Haenudin, 2013: 121).
Materi dalam BKPBI sebaiknya sesuai dengan metode yang
sesuai. Menurut Boskosumitro Murni Winarsih dalam Haenudin
(2013: 121), metode BKPBI diantaranya adalah:
1) Belajar adalah bermain dan bermain adalah belajar.
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Bermain merupakan suatu kegiatan yang sukar dipisahklan dari
masa kanak-kanak, maka dalam suasana bermain diharapkan
anak akan tumbuh rasa senang.
2) Metode pemberian tugas adalah suatu kegiatan melakukan tugas
atas petunjuk dari guru, di mana anak diberi rangsangan yang
perlu direspon dengan perbuatan tertentu seperti melakukan
gerak yang sudah ditentukan, bicara, dan sebagainya.
3) Metode demonstrasi adalah metode di mana anak diminta
menirukan atau mencontoh gerakan dari guru seperti: menirukan
katak melompat, burung atau kupu-kupu terbang, petani
mencangkul, dan sebagainya.
4) Metode observasi atau pengamatan terhadap respon atau
perbuatan anak.
i. Pengembangan Komunikasi Anak Tunarungu
a) Metode oral
Metode oral merupakan salah satu cara untuk melatih anak
tunarungu agar dapat berkomunikasi secara lisan (verbal)
dengan lingkungan orang mendengar. Pada tahapan
perkembangan bicara anak, yaitu pada masa meraban anak
tunarungu tidak dapat mengembangkan kemampuan meraban itu
melalui eksplorasi sampai menjadi kemampuan berbiacara.
Menurut penelitian Prof. Ewing, dalam Haenudin (2013: 132)
suara anak tunarungu tidak terlalu berbeda dengan anak yang
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mendengar sampai usia 12 bulan, setelah usia tersebut bila anak
mendengar mulai mengucapkan kata-kata, sedangkan bayi
tunarungu akan menjadi bisu
b) Membaca Ujaran
Anak tunarungu menangkap bunyi atau suara ataupun ungkapan
seseorang melalui penglihatannya. Dalam dunia pendidikan
digunakan istilah membaca ujaran atau membaca gerakan bibir
(lip reading). Membaca ujaran yaitu suatu kegiatan yang
mencakup pengamatan visual dari bentuk dan gerakan bibir
lawan bicara sewaktu proses bicara. Membaca ujaran mencakup
pengertian atau pemberian makna pada apa yang diucapkan
lawan bicara, dimana ekspresi muka dan pengetahuan bahasa
turut berperan. (Haenudin, 2013: 133)
c) Metode manual
Metode manual yaitu suatu cara mengajar atau melatih
komunikasi anak tunarungu dengan isyarat atau ejaan jari.
Bahasa isyarat mempunyai unsur gesti atau gerakan tangan yang
ditangkap melalui penglihatan atau suatu bahasa yang
mengunakan modalitas gesti-visual. (Haenudin, 2013: 139)
Contoh gambar metode manual abjad jari dalam Haenudin
(2013: 153)
Gambar 2.1 Abjad Jari
41
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
Penelitian ini merupakan kajian tentang pembelajaran pendidikan
agama Islam pada anak tunarungu di SLB Yayasan Sukadharma, Mranggen,
Polokarto, Sukoharjo. Untuk menghindari adanya hasil penelitian terdahulu,
maka penulis memaparkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang
pembahasannya relevan dengan penulisan ini, diantaranya adalah:
1. Penelitian yang pertama adalah skripsi mahasiswa Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo atas nama Nur Faizah, 2016.
Dengan judul “Peran Guru PAI dalam Pembentukan Akhlaq Peserta
Didik Berkebutuhan khusus (tunarungu) di SLB Negeri 2 Pemalang
Tahun Ajaran 2015/2016”
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, Skripsi ini
membahas peran guru PAI dalam pembentukan akhlaq peserta didik
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tunarungu. Kajiannya dilatarbelakangi oleh adanya peserta didik yang
memiliki kemampuan berbeda dibandingkan dengan peserta didik biasa,
yakni kekurangan dalam pendengaran. Studi ini dimaksudkan untuk
menjawab permasalahan : (1) Bagaimanakah pembentukan akhlaq
peserta didik berkebutuhan khusus (tunarungu)di SMP SLB Negeri 2
Pemalang tahun ajaran 2015/2016? (2) Bagaimanakah peran guru
Pendidikan Agama lslam dalam pembentukan akhlaq peserta didik
berkebutuhan khusus (tunarungu) di SMP SLB Negeri 2 Pemalang tahun
ajaran 2015/2016?. Permasalahan tersebut di bahas melalui studi
lapangan yang dilaksanakan di SMP SLB Negeri 2 Pemalang. Melalui
guru PAI, Kepala Sekolah, guru BK, TU, Humas dan peserta didik di
SMP SLB Negeri 2 Pemalang dijadikan sebagai sumber data untuk
mendapatkan potret peran guru PAI dalam pembentukan akhlaq
tunarungu. Datanya diperoleh dengan cara wawancara mendalam,
observasi dan studi dokumentasi. Semua data dianalisis dengan
pendekatan kualitatif deskriptif analitik yang diperoleh dari hasil
pengamatan, hasil wawancara, analisis dokumen, catatan lapangan.
Letak perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang sedang
dikaji adalah penelitian Nur Faizah merupakan penelitian dalam
pembentukan akhlak khusus tunarungu yang dilaksanakan oleh guru
pendidikan agama Islam, sedangkan peneliti yang akan dikaji adalah
penelitian tentang bagaimana pembelajaran pendidikan agama Islam pada
anak tunarungu.
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2. Penelitian yang kedua adalah skripsi mahasiswa tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta atas nama Tuti Rochanah, 2009. Dengan judul
“Problematika Proses Pembelajaran pada Siswa Tunarungu SDLB-B di
SLB Marsudi Putra I Bantul Yogyakarta”
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, Probematika yang
dihadapi anak tunarungu SDLB-B dalam pembelajaran PAI antara lain
kurangnya kompetensi guru dimana guru PAI merupakan lulusan
SGPLB-C (pendidikan anak tunagrahita), ketunagandaan siswa,
kurangnya perencanaan dalam pembelajaran, beberapa kelas yang ada
dalam satu ruangan, pengunaan alokasi waktu yang kurang efektif, dan
pemanfaatan media yang kurang maksimal. Upaya yang dilakukan untuk
mengatasi problematika yang terjadi adalah belajar dan memahami
karakteristik siswa tunarungu, menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran
yang sesuai dengan kondisi siswa yang mengalami ketunagandaan,
memodifikasi RPP dan materi epmbeljaran PAI yang ada agar sesuai
dengan kondisi siswa, menjadikan lain sebagai ruangan belajar,
mengunakan waktu sebaik mungkin, dan mengoptimalkan media yang
tersedia.
Letak perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan
dikaji adalah penelitian Tuti Rochanah hanya berkisar pada problematika
yang dihadapi anak tunarungu dan upaya yang dilakukan untuk
mengatasi problematika tersebut. Sedangkan penelitian yang akan dikaji
lebih bersifat umum, dalam arti tidak hanya terfokus pada problematika
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dan upaya tetapi juga bagaimana proses pembelajaran pendidikan agama
Islam.
3. Penelitian yang ketiga adalah skripsi mahasiswa Tarbiyah IAIN
Surakarta atas nama Farah Faida Fikriah, 2016. Dengan judul
“Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan agama Islam pada anak
berkebutuhan khusus SDN Ngereco 05 Weru Sukoharjo Tahun Pelajaran
2015/2016”
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, RPP (rencana
proses pembelajaran) untuk anak berkebutuhan khusus di kelas khusus
mengunakan RPP yang sudah dimodifikasi oleh guru pendamping khusus
dengan mengurangi tingkat kesulitan materi bahkan menghilangkan
materi yang dianggap sulit. Guru Pendamping Khusus (GPK) yang
mengajar harus berlatar belakang pendidikan khusus serta dapat
memahami cara mendidik dan mengajar anak berkebutuhan khusus.
Langkah pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus yakni dengan
metode dan media yang sama dengan peserta didik normal pada
umumnya. Namun perlakuan mengajarnya yang berbeda yaitu GPK
mendidik satu per satu siswa setiap kelasnya dengan di dampingi oleh
GPK ke 2. Materi yang disampaikan kepada anak berkebutuhan khusus
di modifikasi dengan mengurangi tingkat kesulitan materi dan
mengurangi materi yang dianggap sulit. Evaluasi yang dilakukan oleh
GPK dengan tes tertulis, tes lisan, tes praktekserta penilaian
perkembangan peserta didik setap harinya.
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Letak perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang sedang
dikaji adalah penelitian Farah Faida Fikriah masih bersifat umum yaitu
semua anak yang memiliki keterbatasan, antara lain : tunawicara,
tunarungu, tunadaksa, tunagrahita, dan tunalaras. Sedangkan penelitian
yang akan dikaji hanya terfokus kepada tunarungu, mulai dari
karakteristik pembelajaran Pendidikan Agama Islam sampai dengan
faktor penghambat dan pendukung serta solusi permasalahan
pembelajaran pendidikan agama Islam.
C. Kerangka Berfikir
Merencanakan pembelajaran tidak bisa lepas dari variabel
pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh perencanaan pembelajaran tersebut
terkait dengan tiga variabel pembelajaran, variabel-variabel tersebut antara
lain: 1) Variabel kondisi pembelajaran, merupakan faktor yang memengaruhi
efek metode dalam meningkatkan hasil pembelajaran. 2) Variabel metode
pembelajaran, adalah cara-cara yang berbeda untuk mencapai hasil
pembelajaran yang berbeda dibawah kondisi yang berbeda. 3) Variabel hasil
pembelajaran, merupakan semua efek yang dapat dijadikan sebagai indikator
tentang nilai dari penggunaan metode pembelajaran dibawah kondisi yang
berbeda. (Uno, 2008).
Sesuai fokus penelitian dan didukung oleh pemaparan diatas, maka
peneliti simpulkan sebuah kerangka berpikir, bahwa dalam proses pendidikan
terdapat materi, metode, media yang digunakan oleh pendidik (orang tua dan
guru) pada peserta didik (anak tunarungu). Dalam pelaksanaannya tentu ada
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faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar.
Sebagai hasil dari pendidikan agama Islam adalah bagaimana praktek ibadah
mereka (anak tunarungu). Untuk lebih jelasnya, kerangka berfikir penelitian
ini dapat digambarkan dalam bagan berikut:
Gambar 2.2 Kerangka Berfikir
Perbedaan
Keterangan:
Dalam proses Pendidikan Agama Islam ada dua komponen penting
yaitu keluarga dan sekolah. Pendidikan pertama yang diterima anak adalah
dirumah yaitu orang tua sebagai pendidiknya dan kemudian pendidikan
dilanjutkan di sekolah guru sebagai pendidik. Waktu yang dihabiskan
dirumah pastilah lebih banyak dari pada di sekolah, maka pendidikan yang
Faktor
penghambat dan
pendukung proses
pembelajaran
Praktek ibadah
siswa tunarungu
Peserta didik:
Siswa tunarungu
Pendidik:
- Orang tua
- Guru
Proses
pendidikan
agama
Islam
tunarungu
Tujuan
Materi
Metode
Media
Evaluasi
Pendidikan
agama Islam
sekolah
umum
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diterima di sekolah akan kurang efektif jika tidak ada tindak lanjut di rumah,
maka antara sekolah dan rumah harus saling mendukung proses pendidikan
anak. Saat proses pendidikan pada anak siswa tunarungu berlangsung tentu
ada perbedaan dengan proses pendidikan yang ada di sekolah umum. Para
pendidik tersebut akan menggunakan media, metode serta materi yang
diajarkan pada para peserta didiknya. Dalam penyampaian materi serta media
dan metode yang digunakan tentu harus disesuaikan dengan peserta didik
yang menerima proses pembelajaran. Setelah menerima pembelajaran, untuk
mengetahui hasilnya tentu perlu diadakan evaluasi.
Di sekolah luar biasa, peserta didik mengalami masalah dalam
pendengaran tentu saat proses pendidikan akan mengalami beberapa kendala
yang bisa kita sebut sebagai faktor penghambat yang harus diselesaikan agar
tidak menganggu proses pembelajaran. Selain faktor penghambat tentu ada
faktor yang dapat menjunjang atau mendukung pembelajaran yang
dilaksanakan. Kedua faktor tersebut harus diketahui, dengan tujuan untuk
memperbaiki atau mengembangkan proses belajar mengajar Pendidikan
Agama Islam. Saat suatu proses berjalan, pasti akan ada hasil dari proses
tersebut. Dalam penelitian ini yang peneliti maksud dengan hasil proses
Pendidikan Agama Islam adalah praktek ibadah yang mereka laksanakan
dalan kehidupan sehari-hari setelah anak-anak tunarungu tersebut menerima
materi tentang pembelajaran agama Islam. Praktek ibadah tersebut dapat
berupa sholat, puasa, wudhu, serta akhlak berupa bagaimana harus bersikap
pada orang lain, pada teman, pada guru, dan lain-lain.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif
lapangan. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara holistik dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah
(Moleong, 2011: 6). Dengan demikian laporan penelitian akan berupa
kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut.
Data tersebut dapat berasal dari hasil wawancara, catatan lapangan, foto,
video dan dokumen pribadi (Moleong, 2005:11).
Kehadiran peneliti sebagai pengamat dalam hal ini tidak sepenuhnya
sebagai pemeran serta tetapi masih melakukan fungsi pengamatan, ia sebagai
anggota pura-pura, jadi tidak melebur dalam arti sesungguhnya (Moleong,
2009: 77). Peneliti ikut berperan serta menjadi pengamat dalam pembelajaran
di SLB Yayasan Sukadharma dan mengikuti secara pasif kegiatan
pembelajaran selama penelitian berlangsung. Kehadiran peneliti pada
penelitian kualitatif sangatlah penting. Karena peneliti harus melakukan
pengamatan sekaligus terjun langsung di lapangan untuk mendapatkan hasil
yang diperlukan untuk menunjang penelitiannya. Maka, peneliti akan
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melakukan penelitian langsung di SLB Yayasan Sukadharma dan akan
melakukan wawancara dan observasi dengan subjek penelitian di SLB
Yayasan Sukadharma.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti memilih penelitian di SLB Yayasan
Sukadharma beralasan dan mempertimbangkan bahwa SLB Yayasan
Sukadharma yang berlokasi di Mranggen, Polokarto, Sukoharjo merupakan
satu-satunya sekolah luar biasa yang ada di Kecamatan Polokarto, Sukoharjo.
Di sekolah ini siswa tunarungu melakukan kegiatan praktek keagamaan di
masjid yang baru selesai dibangun tahun 2016 yang lalu. Sedangkan waktu
penelitian yang akan digunakan penelitian kurang lebih 6 bulan yakni:
Januari sampai dengan Juni 2018. Dengan harapan seluruh kegiatan
penelitian dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk memperoleh data yang
cukup.
C. Subjek Penelitian dan Informan Penelitian
1. Subyek
Subyek penelitian adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh
peneliti, yaitu pihak yang menjadi sasaran peneliti (Moleong, 2005: 153).
Adapun subyek dalam penelitian ini adalah Bapak Witono dan siswa
tunarungu kelas VII SLB Yayasan Sukadharma.
2. Informan
Informan peneliti adalah pihak-pihak yang memberikan informasi
yang diperlukan oleh peneliti (Moleong, 2005: 157). Adapun informan
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dalam penelitian ini adalah Ibu Dra. Pujandari Widatmojo (Kepala
Sekolah), Bapak Sartono (Guru), Ibu Sudarmi (Wali Murid).
D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data-data dalam penelitian diperlukan metode-
metode. Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
sebagai berikut:
1. Metode wawancara
Wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan
atau tanpa menggunakan pedoman wawancara (Indranata, 2008:199).
Lebih lanjut peneliti akan menanyakan kepada responden, yaitu
guru pendidikan agama Islam tentang pembelajaran pendidikan agama
Islam siswa tunarungu, metode pembelajaran anak berkebutuhan khusus
khususnya tunarungu mulai dari perencanaan sampai dengan penutup dan
faktor pendukung, penghambat serta solusi pembelajaran pada siswa
tunarungu di SLB Yayasan Sukadharma. Untuk melaksanakan teknik
wawancara, yang dilakukan peneliti adalah menciptakan hubungan yang
baik, sehingga informan bersedia bekerjasama dan merasa bebas
berbicara dan dapat memberikan informasi yang sebenarnya. Teknik
wawancara yang digunakan peneliti adalah semi terstruktur yaitu
kompromi antara wawancara terstruktur dan tidak terstruktur.
Pewawancara sudah menyiapkan topik dan daftar pertanyaan pemandu
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wawancara sebelum aktivitas wawancara dilaksanakan. Pewawancara
perlu menelusuri lebih jauh suatu topik berdasarkan jawaban yang
diberikan partisipan. Urutan pertanyaan dan pembahasan tidak harus
sama seperti pada panduan, semua tergantung pada jalannya wawancara.
2. Metode observasi
Observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang
fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan pengamatan dan
pencatatan (Indranata, 2008: 125). Harus disadari bahwa tidak ada teknik
pengumpulan data yang sempurna. Metode ini digunakan untuk
mengetahui kegiatan belajar mengajar, situasi dan kondisi lingkungan
SLB Yayasan Sukadharma. Bagaimana lingkungan di desain untuk
mendukung proses pembelajaran pendidikan agama Islam, cara
menanamkan kepedulian anak dengan pembelajaran pendidikan agama
Islam, macam-macam layanan yang dimiliki SLB Yayasan Sukadharma.
Melalui metode observasi ini, peneliti bisa mengetahui secara
langsung fenomena yang diteliti, mengenai keadaan guru pendidikan
agama Islam, siswa tunarungu, pembelajaran pendidikan agama Islam
baik di dalam ruangan maupun di luar ruangan.
3. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya (Moleong, 2005: 324).
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data sejarah SLB
Yayasan Sukadharma. Struktur organisasi, keadaan guru dan siswa
tunarungu di SLB Yayasan Sukadharma, proses pembelajaran pendidikan
agama Islam, desain dan karakter pembelajaran pendidikan agama Islam
dan data-data serta informasi lain yang menunjang.
E. Teknik Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari
konsep kesahihan (validitas) dan keabsahan (realibilitas) menurut
‘positivisme’ dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan
paradigmanya sendiri (Moleong, 2011: 321).
Dalam penelitian ini, peneliti berusaha memperoleh keabsahan data
temuannya. Teknik yang dipakai untuk menguji keabsahan temuan tersebut
yaitu teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan lain (Moloeng, 2011: 330). Dengan kata
lain bahwa triangulasi, peneliti dapat me-recheck temuannya dengan jalan
membandingkannya dengan berbagai sumber, metode, atau teori. Denzin
dalam (Moleong, 2011: 330) membedakan empat macam triangulasi sebagai
teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode,
penyidik, dan teori.
Patton dalam Moleong (2011: 330-331) Triangulasi sumber (Kepala
sekolah, guru kelas dan guru PAI) berarti membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat. Dalam hal ini jangan sampai banyak mengharapkan bahwa hasil
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perbandingan tersebut merupakan kesamaan pandangan, pendapat, atau
pemikiran. Yang terpenting ialah bisa mengetahui adanya alasan-alasan
terjadinya perbedaan-perbedaan tersebut.
Triangulasi metode (wawancara, observasi, dokumen) menurut Patton
dalam Moleong (2011: 331), terdapat dua strategi, yaitu (1) pengecekan
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan
data, dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan
metode yang sama.
Triangulasi penyidik dengan cara memanfaatkan peneliti atau
pengamat lain untuk melakukan pengecekan. Triangulasi teori dengan cara
mencari tema atau penjelasan pembanding atau penyaing. Hal itu dapat
dilakukan dengan menyertakan usaha pencarian cara lainnya untuk
mengorganisasikan data yang barangkali mengarahkan pada upaya penemuan
penelitian lainnya.
Untuk menguji keabsahan data penelitian, peneliti menggunakan
triangulasi sumber dengan membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dengan jalan:
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara
b. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang
c. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.
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F. Teknik Analisis Data
Menurut Bogdan & Biklen dalam Moleong (2011: 248) analisis data
kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan
apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain.
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif yang
terdiri dari tiga komponen analisis data yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Komponen tersebut secara interaktif dan
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh (Sugiyono, 2005: 91). Adapun penjelasan dari masing-masing
komponen sebagai berikut:
a. Reduksi Data
Pada waktu pengumpulan data, dilakukan pembuatan reduksi data. Data
yang diperoleh akan dianalisis untuk memudahkan dalam menganalisis,
perlu adanya reduksi data atau merangkum dan memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
diteliti kemudian disusun secara sistematis sehinga lebih mudah
dikendalikan (Nasution, 1988: 129).
b. Penyajian Data
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
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tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, maka akan dapat
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan
bedasarkan atas pemahaman yang didapat dari penyajian-penyajian
tersebut. Berbagai jenis bentuk penajian adalah uraian singkat, grafik,
jaringan, bagan, dan lain sebagainya. Semua dirancang untuk
mengabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu
dan yang mudah diraih (Sugiyono, 2005: 95).
c. Penarikan kesimpulan atau Verifikasi
Pemeriksaan kesimpulan dimulai sejak pengumpulan data dengan
memahami apa arti dari berbagai hal tentang gejala-gejala yang ditemui
dengan mencari benda-benda, mencatat keterangan pola-pola
penjelasan atau konfigurasi yang merupakan kesimpulan akhir dari
hasil penelitian (Nasution, 1988: 130).
Adapun teknik analisis data dari penelitian ini dapat digambarkan
sebagai berikut:
Gambar 3.1 Analisis Data
Analisis data model interaktif dari Miles dan Huberman
dalam Sugiyono (2005: 92).
Pengumpulan
data
Penyajian
data
Reduksi
data
Penarikan
kesimpulann
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Fakta Temuan Penelitian
1. Gambaran umun SLB Yayasan Sukadharma
a. Letak geografis
Letak SLB Yayasan Sukadharma berada di dukuh Tegal Arsi
RT 05 RW 07 desa Mranggen kecamatan Polokarto. Dilihat dari
tempatnya tersebut SLB Yayasan Sukadharma sangat strategis,
karena sebelah timur sekolahan tersebut terdapat jalan raya.
Gedung SLB Yayasan Sukadharma menempati lahan seluas
835 M
2
yang terdiri dari luas bangunan seluruhnya adalah 300
M
2
dan luas lapangan olahraga dan upacara adalah 100 M
2
. Dalam
hal ini letak gedung SLB Yayasan Sukadharma berbatasan dengan:
1) Sebelah timur : Jalan
2) Sebelah barat : Sawah
3) Sebelah utara : Pekarangan, lahan kosong
4) Sebelah selatan : Pekarangan, rumah warga
b. Sejarah Berdirinya SLB Yayasan Sukadharma
Sekolah Luar Biasa (SLB) Yayasan Sukadharma (YSD)
berdiri pada tahun 1989 dibawah yayasan Sukadharma, dengan akte
notaris No. 31 tanggal 7 Juli 1989 dan ijin operasional sekolah No.
344/103/I/90 tanggal 26 Maret 1990 oleh Kepala Dinas Pendidikan
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Provinsi Jawa Tengah diperbarui dengan surat No. 425.1/0004127
tanggal 3 Juni 2002 oleh Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Provinsi Jawa Tengah. Nama sekolah tersebut mengalami pergantian
nama sebanyak tiga kali yaitu:
1) Tahun 1992 bernama SLB BC Yayasan Sukadharma Bekonang.
Dengan alamat Jl. Raya Bekonang No. 44 A
2) Tahun 1997 dengan nama SLB BC Yayasan Sukadharma
Polokarto. Dengan alamat Desa Mranggen Kecamatan Polokarto
3) Tahun 2001-sekarang dengan nama SLB ABCD Yayasan
Sukadharma Polokarto. Dengan alamat Desa Mranggen
Kecamatan Polokarto.
c. Profil sekolah
1) Nama Sekolah : SLB ABCD Yayasan Sukadharma
Polokarto
2) NPSN : 20310488
3) Jenjang Pendidikan : SLB
4) Status Sekolah : Swasta
5) Alamat Sekolah : Jl.Glondongan Mulur, Dukuh Tegal
Asri
RT / RW : 05 / 07
Kode Pos : 57555
Kelurahan : Mranggen
Kecamatan : Polokarto
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6) Posisi Geografis : -7,634 Lintang 110,8945 Bujur
7) SK Pendirian Sekolah : 31
8) Tanggal SK Pendirian : 1989-07-17
9) Status Kepemilikan : Yayasan
10) SK Izin Operasional : 425.1/0004127
11) Tgl SK Izin Operasional : 2002-06-02
12) Kebutuhan Khusus : A,B,C,C1,D,Q
13) Nomor Rekening : 3-030-15312-9
14) Nama Bank : Bank Jateng
15) Cabang KCP/Unit : Sukoharjo
16) Rekening Atas Nama : Hibah Bos-SMPLB ABCD YSD
PLKT
17) Luas Tanah Milik (m2) : 835
18) Nama Wajib Pajak : SLB BC YSD
19) NPWP : 3,17695E+14
20) Nomor Telepon : 271612453
21) Email : slbpolokarto@yahoo.com
22) Website : -
23) Waktu Penyelenggaraan : Sehari penuh (5 h/m)
24) Bersedia Menerima Bos? : Bersedia Menerima
25) Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat
26) Daya Listrik (watt) : 1300
27) Kepala Sekolah : Pujandari Widatmojo
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28) Operator Pendataan : Yudianto
29) Akreditasi : -
30) Kurikulum : Kurikulum 2013
d. Visi, Misi dan Tujuan sekolah
Sekolah Luar Biasa Yayasan Sukadharma mengelola satuan
pendidikan Taman Kanak-kanak Luar Biasa (TKLB), Sekolah Dasar
Luar Biasa (SDLB), Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa
(SMPLB), dan Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB) juga
mengembangkan Kurikulum 2013 seperti sekolah pada umumnya,
dengan mempertimbangkan kemampuan dan kebutuhan siswa.
Adapun visi misi dan tujuan Sekolah Luar Biasa (SLB)
Yayasan Sukadharma adalah sebagai berikut :
1) Visi
Visi yang dimiliki SLB Yayasan Sukadharma adalah Maju ke
depan menatap hari depan menuju kemandirian mencapai
tujuan pendidikan yang telah dirumuskan.
2) Misi
Misi yang dimiliki oleh SLB Yayasan Sukadharma adalah
sebagai berikut:
a) Melaksanakan pembelajaran bimbingan ketrampilan secara
efektif sehingga setiap siswa berkembang secara optimal.
b) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif seluruh
warga sekolah.
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c) Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali potensi
diri sehingga dapat dikembangkan secara optimal.
d) Menumbuhkan penghayatan, akhlaq dan budaya bangsa
sehingga sebagai sumber kearifan.
e) Menerapkan menejemen partisipasi.
3) Tujuan
Mencapai tujuan pendidikan nasional serta kemandirian ABK
sesuai kemampuan yang ada dari seluruh warga sekolah.
e. Keadaan Guru dan Karyawan SLB Yayasan Sukadharma
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Pujandari (17 April
2018) Guru dan karyawan mempunyai peran yang sangat penting
untuk memajukan sekolah sehingga guru dan karyawan sangat
diperlukan disekolah untuk mengamban tugas dan profesinya
masing-masing.
Di SLB Yayasan Sukadharma guru harus memiliki
kemampuan khusus sesuai dengan karakter dan ketunaan siswa. Dan
gurupun memberikan pengetahuan yang meluas mengenai hidup
serta membentuk karakter setiap siswa menjadi karakter yang baik.
Guru juga sangat intensif memberikan pengajaran dimana ia bisa
fokus pada setiap muridnya, ini dikarenakan dalam pembelajaran di
kelas tidak lebih 5 orang siswa. Jadi guru dapat memberikan
perhatian yang mengkhusus untuk setiap siswa yang berada di kelas
tersebut dan begitu pula dengan guru-guru lain di sekolah tersebut
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pasti akan memberikan perhatian ekstra pada muridnya berkaitan
dengan ketunaan yang dialami mereka.
Di bawah ini adalah data tentang guru dan karyawan di SLB
Yayasa Sukadharma:
Tabel 4.1
Keadaan Guru dan Karyawan
NO NAMA JABATAN STATUS PENDIDIKAN
1 Dra. Pujandari W Kepala Sekolah PNS Sarjana PLB
2 Dra. Umidiniatin Guru PNS Sarjana PLB
3 Iis Sumiati, S.Pd Guru PNS Sarjana
4 Sartono, S.Pd Guru PNS Sarjana PLB
5 Ismono, S.Pd Guru PNS Sarjana PLB
6 Hanung SetiyosoS. Pd Guru PNS Sarjana PLB
7 Ani Sri Minata, S.Pd Guru PNS Sarjana PLB
8 Sri Wahyuni, S.Pd Guru PNS Sarjana PLB
9 Sri Suwanti, S.Pd Guru PNS Sarjana PLB
10 Suwarko, S.Pd Guru PNS Sarjana PLB
11 Suranto,S.Pd Guru PNS Sarjana PLB
12 Witono, S.Pd.I Guru WB Sarjana
14 Nurwati, S.Pd Guru WB Sarjana PLB
15 Andi Aspriyanto, S.Pd Guru WB Sarjana
15 Yudianto, S.Pd Guru WB Sarjana
16 Dieni Lailatul Z, S.Pd Guru WB Sarjana
17. Linda Sri Hatuti, S.Pd Guru WB Sarjana
(Dokumentasi, 17 April 2018)
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f. Keadaan siswa
Berdasarkan pengamatan peneliti (21 April 2018), keadaan
siswa di SLB Yayasan Sukadharma berbeda dengan keadaan siswa
di sekolah umum. Terlihat bahwa anak tunarungu memiliki
karakteristik khusus seperti:
1) Cara belajarnya kaku dan agak membungkuk. Akibat terjadinya
permasalahan pada organ keseimbangan pada telinga,
menyebabkan anak-anak tunarungu mengalami kekurang
seimbangan dalam aktivitas fisiknya.
2) Dalam berbicara pernapasannya pendek dan tidak teratur. Anak-
anak tunarungu tidak pernah mendengarkan suara-suara dalam
kehidupan sehari-hari, bagaimana bersuara atau mengucapkan
kata-kata dengan intonasi yang baik, sehingga mereka juga tidak
terbiasa mengatur pernapasannya dengan baik.
3) Cara melihatnya agak beringas. Penglihatan merupakan salah
satu indera yang paling dominan bagi anak-anak penyandang
tunarungu, dimana sebagian besar pengalamannya di peroleh
melalui penglihatan. Oleh karena itu, anak-anak tunarungu juga
dikenal dengan anak visual, sehingga cara melihatpun selalu
menunjukkan keingintahuan yang besar dan terlihat beringas.
4) Perkembangan akademiknya lamban akibat keterbatasan bahasa.
5) Bersikap agresif
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Jumlah siswa SLB Yayasan Sukadharma sedikit meskipun
memiliki program jenjang yang lengkap. Jumlah siswa sebanyak 50
Siswa 4 diantaranya siswa tunarungu dan bisu. Siswa yang sekolah
di SLB Yayasan Sukadharma memiliki jenis ketunaan yang berbeda-
beda, diantaranya adalah: Tuna Netra (A), Tuna Rungu Wicara (B),
Tunagrahita (C), dan anak Tuna Daksa (D). Dalam pembagian kelas
dibedakan berdasarkan jenis ketunaan dan tingkat kelas.
Tabel 4.2
Data Siswa tunarungu kelas VII SLB Yayasan Sukadharma
NO NAMA KELAS Jenis Kelamin USIA
1 Aris Wijaya VII Laki-laki 10
2 Putri Rahmawati VII Perempuan 18
3 Sulis indayanti VII Perempuan 13
4 Taqdim Saputra VII Laki-laki 11
(Dokumentasi, 12 April 2018)
g. Data Sarana dan Prasarana
Berdasarkan pengamatan peneliti (21 April 2018), Sarana dan
prasarana yang dimiliki SLB Yayasan Sukadharma adalah sebagai
berikut:
1) Ruang kelas
Keadaan ruang kelas di SLB Yayasan Sukadharma
berbeda dengan ruang kelas di sekolah umum. Satu lokal di SLB
Yayasan Sukadharma digunakan untuk 2 kelas. Untuk
memisahkan 1 kelas dengan kelas yang lainnya adalah
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menggunakan skat yang terbuat dari papan. Hal ini dilakukan
karena jumlah siswa dalam tiap-tiap kelas tidak lebih dari 5 anak.
Setiap kelas dilengkapi dengan meja, kursi, papan tulis, dan
prasarana pendukung lainnya. Karena 1 lokal digunakan untuk 3
kelas maka proses belajar mengajar kurang kondusif karena di
setiap kelas, guru menyampaikan materi yang berbeda-beda
sehingga suasana ruangan menjadi gaduh.
2) Perpustakaan
SLB Yayasan Sukadharma juga dilengkapi dengan
taman baca yaitu berupa perpustakaan. Namun perpustakaan
tersebut belum dimanfaatkan secara optimal, karena hanya para
guru dan karyawan saja yang memanfaatkannya. Para siswa
enggan untuk memanfaatkan fasilitas yang ada di perpustakaan
karena minimnya kesadaran membaca dan banyaknya siswa
yang belum bisa membaca. Selain buku perpustakaan di SLB
Yayasan Sukadharma juga dilengkapi dengan alat peraga yang
dapat digunakan oleh guru untuk lebih menunjang proses belajar
mengajar.
3) Sarana penunjang lainnya
Selain ruang yang digunakan untuk pembelajaran SLB
Yayasan Sukadharma juga memiliki sarana yang lain,
diantaranya adalah ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang
tamu, ruang UKS, ruang artikulasi, ruang tata usaha dan juga
gudang. Dapat dilihat berbeda dengan sekolah lain, SLB
Yayasan Sukadharma memiliki ruang artikulasi yaitu ruangan
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untuk belajar pengucapan suatu kata dengam melihat gerakan
bibir dirinya sendiri serta mengukur kekuatan udara yang keluar
dari mulutnya (Wawancara 21 April 2018 dengan Ibu
Pujandari)..
Tabel 4.3
Data sarana prasarana
NO NAMA BARANG JUMLAH
1 Ruang kelas 13
2 Ruang perpustakaan 1
3 Ruang guru 1
4 Ruang UKS 1
5 Ruang tata usaha 1
6 Ruang kepala sekolah 1
7 Kamar mandi/WC guru 2
8 Kamar mandi/WC murid 2
9 Area parkir guru 1
10 Area parkir murid 1
11 Sumur 1
12 Dapur 1
13 Gudang 1
14 Ruang artikulasi 1
(Dokumentasi, 21 April 2018)
B. Deskripsi Data Pembelajaran Mata Pelajaran PAI
1. Pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada
anak berkebutuhan khusus tunarungu SLB Yayasan Sukadharma.
Pembelajaran pendidikan agama Islam merupakan serangkaian
proses belajar yang dirancang di dalamnya terdapat tujuan, materi,
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metode, media, dan evaluasi untuk membina dan mengasuh siswa sesuai
dengan kemampuan potensinya yang didasarkan pada ajaran Islam.
Menurut Bapak Witono (5 April 2018) Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Tunarung di SLB Yayasan Sukadharma dilaksanakan di
kelas masing-masing disampaikan satu Minggu 2 jam pelajaran. setiap
jam pelajarannya adalah 45 menit pada hari Kamis jam 09.30 sampai
dengan 11.00 WIB. Mata pelajaran pendidikan agama Islam di SLB
Yayasan Sukadharma hanya diampu oleh seorang guru yaitu Bapak
Witono.
Seorang pendidik atau guru merupakan tenaga profesional yang
disiapkan untuk mendidik peserta didiknya, seorang guru tunarungu
dalam penyampaian materi harus jelas dan konsisten dalam pengunaan
kosakata dalam menyampaikan materi. Hal ini dikarenakan anak
tunarungu respon terhadap bunyi sangat kurang dan lebih mengutamakan
fungsi penglihatanya dalam berkomunikasi.
Kegiatan yang pertama dilakukan oleh guru adalah menyesuaikan
dengan kesiapan siswa untuk menerima pelajaran (memeriksa keadaan
kelas) kemudian membaca salam dan dilanjutkan berdo’a untuk
mengawali pembelajaran agar lancar. Kemudian guru mengabsen siswa
dan dilanjutkan dengan apersepsi yaitu mengulang materi pelajaran yang
telah diajarkan sebelumnya, memberi pertanyaan-pertanyaan dan
memancing siswa untuk aktif karena sebagai acuan untuk mengikuti
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materi yang baru, selanjutnya memasuki materi yang baru (Wawancara
dengan Bapak Witono tanggal 5 April 2018).
Dalam proses pembelajaran terdapat unsur-unsur pembelajaran
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien, dari
hasil penelitian di kelas tunarungu Yayasan Sukadharma unsur-unsur
pembelajaran tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut:
a. Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) di SLB Yayasan
Sukadharma.
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 12 April 2018
dengan Bp.Witono selaku guru Pendidikan Agama Islam SLB
Yayasan Sukadharma bahwa tujuan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam sebenarnya mengacu pada sekolah umum, tetapi
kenyataannya anak masih belum mampu. Sehingga yang menjadi
target dalam pembelajaran adalah bertaqwa kepada Allah,
meningkatnya keterampilan kognitif anak walaupun bukan target
utama, berbudi pekerti, anak bisa mandiri, berakhlak mulia, tidak
melakukan perbuatan tercela, dan terbiasa shalat walaupun hanya
bisa dalam gerakan
b. Materi Pembelajaran Agama Islam (PAI) di SLB Yayasan
Sukadharma.
Materi yang diajarkan di SLB Yayasan Sukadharma mengacu
pada materi yang ada pada sekolah umum, dengan mengurangi
bahkan menghilangkan materi yang dianggap guru PAI tunarungu
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tersebut terlalu sulit. Materi tersebut disampaikan dengan cara teori
dan praktik. Misalnya: dalam menyampaikan materi shalat jum’at
guru menyampaikan materi mulai dari pengertian, gerakan, sampai
dengan syarat-syarat. Kemudian minggu depan siswa langsung
praktik shalat jum’at yang siswa perempuan menggunakan mukena
dan siswa laki-laki menggunakan baju muslim.
Adanya rencana pelaksanaan pembelajaran memungkinkan
kegiatan belajar mengajar dapat terlaksana secara sistematis dan
terstruktur. SLB Yayasan Sukadharma menggunakan RPP
modifikasi untuk anak berkebutuhan khusus tunarungu. Berdasarkan
hasil wawancara dengan Bp. Witono selaku guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) pada tanggal 12 April 2018 menjelaskan bahwa, untuk
RPP bagi anak berkebutuhan khusus tunarungu menggunakan RPP
yang sudah dimodifikasi, sehingga berbeda dengan RPP untuk
peserta didik di sekolah umum. Walaupun metode dan medianya
banyak yang sama tetapi materinya berbeda, untuk anak
berkebutuhan khusus tunarungu disesuaikan dengan mengurangi
bobot atau bahkan menghilangkan materi pembelajaran yang
dianggap sulit untuk anak tunarungu.
Hal tersebut diperkuat oleh keterangan ibu Pujandari selaku
Kepala Sekolah (17 April 2018), menjelaskan bahwa RPP yang
digunakan di SLB Yayasan Sukadharma menggunakan RPP yang
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sama seperti sekolah umum tetapi dimodifikasi sesuai kemampuan
peserta didik anak berkebutuhan khusus tunarungu.
Selain dengan mewawancarai kedua narasumber, pada
tanggal 12 April 2018 peneliti juga melakukan pengambilan
dokumentasi berupa RPP modifikasi mata pelajaran PAI anak
tunarungu. Dalam RPP tersebut didapatkan hasil bahwa materi yang
diajarkan pada anak berkebutuhan khusus tunarungu memang lebih
mudah daripada materi peserta didik di sekolah umum.
c. Metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SLB Yayasan
Sukadharma.
Metode pembelajaran PAI di SLB Yayasan Sukadharma
diantaranya: metode ceramah, metode latihan, metode tanya jawab
dan metode demonstrasi. Dari metode-metode semuanya diterapkan
dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
disesuaikan dengan keadaan siswa yang mengalami ketunarunguan.
1) Metode ceramah
Metode ceramah merupakan metode umum yang di
gunakan oleh guru dalam pembelajaran PAI. Dalam
pembelajaran di SLB Yayasan Sukadharma, metode ceramah ini
yang sering digunakan. Karena dalam memberikan materi
tidaklah mudah melainkan guru harus memperagakan dengan
bahasa isyarat. Contoh: guru menyampaikan materi sholat
jum’at dengan kosakata yang sederhana dan di ulang-ulang.
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“Ceramah ini digunakan hampir setiap pembelajaran, termasuk
PAI. Mengingat keadaan siswa yang mempunyai ketunarunguan,
dalam melaksanakan metode ini harus selalu menggunakan
bahasa-bahasa yang simpel, mudah, susunan kata sederhana, dan
dalam menyampaikan materi selalu berada dekat dengan siswa.
Hal demikian dilakukan karena metode ini lebih menggunakan
fungsi pendengaran, padahal siswa mengalami ketunarunguan.
Sebenarnya, ketika saya menerangkan menggunakan metode
ceramah, sebenarnya mereka tidak mendengar apa yang saya
katakan, tetapi mereka melihat gerak bibir saya, namun yang
jadi kendala tidak semua kata yang saya ucapkan mereka
mengenalnya. Itulah yang yang menjadi kekurangan dari metode
ini. (Wawancara dengan Bp. Witono pada tanggal 12 April 2018)
2) Metode Latihan
Penggunaan metode latihan dalam pembelajaran PAI
pada siswa tunarungu diharapkan siswa mampu menghafal apa
yang mereka lihat sesuatu yang diulang secara konsisten.
Contoh: mengajarkan doa. Caranya: perintahkan anak untuk
duduk dengan baik. Setelah anak patuh terhadap apa yang
diperintahkan guru. Lalu guru memberi contoh dengan
mengangkat kedua tangannya untuk berdoa. Setelah anak
merespon dan meniru apa yang disampaikan guru. Mulai guru
mengajarkan doa tersebut sambil dituntun agar anak bisa
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mengucapkan dengan benar dan baik. Setelah anak bisa
mengucapkan dengan benar lalu berikan pujian atau hadiah
sebagai penguat ingatannya. Jika anak merespon dengan salah
seorang guru akan berkata tidak lalu ulangi pertanyaannya lagi.
Sampai anak benar-benar bisa menjawab apa yang disampaikan
guru.
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Bp.
Witono “Metode latihan yang saya gunakan, agar anak tersebut
bisa terbiasa mengucap apa yang ditulisnya. Dalam hal ini
adalah mencatat huruf arab maupun mencatat apa yang telah
dicatat di papan tulis.” (Wawancara pada tanggal 12 April 2018).
3) Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab dalam pembelajaran PAI di gunakan
guru untuk merangsang minat siswa untuk berbicara. Contoh:
guru memberikan pertanyaan “sholat jum’at dilakukan di...”
anak akan menjawab masjid. Setelah itu ajarkan anak untuk
berkata masjid dengan benar sambil dituntun oleh seorang guru
sampai anak bisa berkata dengan benar.
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara “Metode
tanya jawab ini digunakan untuk meninjau ulang pelajaran atau
ceramah yang lalu agar siswa memusatkan lagi perhatian untuk
melanjutkan pelajaran hingga akhir” (Wawancara dengan Bp.
Witono pada tanggal 12 April 2018).
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4) Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi dalam pembelajaran PAI tunarungu
ini dapat membantu menjelaskan sesuatu yang sulit dijelaskan
dengan kata-kata. Contoh : berwudhu, guru memperagakan
tatacara berwudhu dengan diikuti siswa.
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara “Metode
demonstrasi dimaksudkan supaya anak didik dengan
memberikan materi pendidikan baik menggunakan alat bantu
atau benda yang diperagakan, dengan harapan anak didik
menjadi jelas dan sekaligus dapat mempraktekkan materi yang
dimaksud. Misalnya: tentang tata cara bersuci dan shalat. Dalam
menyampaikan materi ini, guru memberi contoh secara langsung
kepada peserta didik secara berulang-ulang dan pelan-pelan, dan
lebih dititik beratkan pada latihan gerakan dari ibadah, karena
jika sampai pada pembacaan dari ibadah mereka belum mampu”
(Wawancara dengan Bp. Witono).
d. Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SLB Yayasan
Sukadharma.
Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk
menyampakaikan materi, dalam pembelajaran PAI tunarungu
pembelajaran hanya bersifat satu arah yaitu dari guru ke murid
sehingga kegiatan berjalan membosankan. Dengan adanya alat ini
dapat dengan mudah meningkatkan dan merangsang siswa, serta
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mempunyai nilai hiburan yang memperjelas materi pelajaran.
Contoh: media TV yang menampilkan vidio tatacara berwudhu.
Berdasarkan wawancara dengan Bp. Witono pada tangal 12
April 2018 yang menjelaskan bahwa dalam pembelajaran siswa
tunarungu mengunakan media akan lebih mudah dalam
menyampaikan materi. Misalnya media gambar tentang materi sholat
dan berwudhu. Dalam kegiatan pembelajaran tersebut Bp. Witono
juga mempraktekkan, supaya siswa dapat melihat secara nyata
bagaimana gerakan-gerakan sholat dan wudhu tersebut.
SLB Yayasan Sukadharma memiliki media pembelajaran
yang cukup baik dan lengkap untuk mendukung pembelajaran,
seperti komputer, proyektor, dan sebagainya. Namun dalam
pelaksanaannya media tersebut jarang digunakan karena faktor
sumber daya manusianya. Seperti halnya dengan anak kebutuhan
hiperaktif yang sering merusak barang yang diangapnya menarik.
(Wawancara dengan Ibu Pujandari 17 April 2018)
e. Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Evaluasi merupakan bagian terakhir dalam proses
pembelajaran, yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam
untuk mengetahui perkembangan kemampuan keagamaan siswa
tunarungu. Sesuai dengan hasil wawancara dengan Bp. Witono,
evaluasi pembelajaran pendidikan agama Islam yang di lakukan di
SLB Yayasan Sukadharma meliputi penilaian tes dan non tes.
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Penilaian tes merupakan penilaian dari hasil jawaban tes tertulis
yang dikerjakan oleh siswa. Tes yang harus diikuti ulangan harian,
UTS, dan UAS.
Sedangkan pelaksanaan evaluasi non tes merupakan
pengamatan perilaku siswa di dalam atau di luar pelajaran
berlangsung. Dari hasil kedua evaluasi tersebut siswa dapat terlihat,
siswa tersebut layak atau tidak untuk naik kelas (Wawancara dengan
Bp. Witono pada tanggal 12 April 2018).
2. Interpretasi Hasil Penelitian
Berdasarkan data-data yang peneliti peroleh dari lapangan, maka
peneliti melakukan proses pengolahan data dengan teknik trianggulasi.
Dengan demikian data yang diperoleh saat “Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) pada Siswa Tunarungu Di SLB Yayasan
Sukadharma, Mranggen, Polokarto, Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018”
terlaksana sesuai jadwal yang telah ditetapkan.
Untuk jadwal pelaksanaannya, setiap satu minggu ada dua kali
pada hari dalam satu jamnya ada 45 menit yang dilakukan diruang kelas.
Sedangkan untuk pembelajaran agama Islam pada pertemuan pertama
kali antara siswa Tunarungu pada saat itu mengajarkan tentang materi
sholat Jumat. Guru disini menjelaskan tentang pengertian sholat Jumat
tatacara melaksanakan sholat jumat.
Pembelajaran merupakan sebuah proses belajar dan mengajar
yang di dalamnya terdapat komponen yang mempengaruhi satu sama
76
lainnya. Komponen-komponen pembelajaran agama Islam terdiri dari
beberapa langkah diantaranya sebagai berikut :
1. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran merupakan komponen yang penting
dalam pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini mengarahkan kepada
sesuatu sesuatu yang hendak dicapai dalam pelaksanaan
pembelajaran. Sedangkan tujuan pembelajaran agama Islam bagi
siswa tunarungu adalah bertaqwa kepada Allah, meningkatnya
keterampilan kognitif anak walaupun bukan target utama, berbudi
pekerti, anak bisa mandiri, berakhlak mulia, tidak melakukan
perbuatan tercela, dan terbiasa shalat walaupun hanya bisa dalam
gerakan.
2. Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran merupakan inti dari pelaksanaan
pembelajaran. Dalam hal ini materi yang akan diajarkan diharapkan
dapat memberikan dasar-dasar pengetahuan dan ketrampilan yang
akan dikembangkan lebih lanjut. Sedangkan materi yang diberikan
disaat proses pembelajaran berlangsung disesuaikan dengan kondisi
siswa. Materi yang diajarkan di SLB Yayasan Sukadharma mengacu
pada materi yang ada pada sekolah umum, dengan mengurangi
bahkan menghilangkan materi yang dianggap guru PAI tunarungu
tersebut terlalu sulit. Materi tersebut disampaikan dengan cara teori
dan praktik.
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3. Metode
Metode merupakan peran yang sangat penting dalam kegiatan
pembelajaran. Metode yaitu cara yang paling tepat dilakukan oleh
pendidikan untuk menyampaikan bahan atau materi pendidikan
Islam kepada anak didik. Metode yang digunakan diantaranya
metode ceramah, metode latihan, metode tanya jawab dan metode
demonstrasi. Dalam pembelajaran di SLB Yayasan Sukadharma,
metode ceramah ini yang sering digunakan. Karena dalam
memberikan materi tidaklah mudah melainkan guru harus
memperagakan dengan bahasa isyarat. Saat menggunakan metode
ceramah, guru juga seringkali melakukan tanya jawab kepada siswa.
Tujuannya untuk merangsang minat siswa agar berbicara.
4. Media
Media pembelajaran merupakan alat-alat yang dapat
digunakan selama melaksanakan pendidikan Islam agar tujuan
pendidikan Islam tersebut lebih berhasil. Tanpa adanya media
pembelajaran maka proses belajar mengajar dirasa kurang efektif.
Selain itu media pembelajaran juga mempermudah siswa untuk
menerima materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru.
Terlebih bagi siswa tunarungu, dengan adanya alat ini dapat dengan
mudah meningkatkan dan merangsang siswa, serta mempunyai nilai
hiburan yang memperjelas materi pelajaran. Untuk itu media
pembelajaran harus diperbaharui seiring dengan perkembangan
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zaman. SLB Yayasan Sukadharma memiliki media pembelajaran
yang cukup baik dan lengkap untuk mendukung pembelajaran,
seperti komputer, proyektor, dan sebagainya. Namun dalam
pelaksanaannya media tersebut jarang digunakan karena faktor
sumber daya manusianya.
5. Evaluasi
Tahap evaluasi ini sangat diperlukan dalam setiap proses
pembelajaran. Tanpa adanya evaluasi maka guru tidak akan mampu
mengukur sejauh mana tingkat keberhasilan dari proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Terlebih pada pembelajaran
agama Islam bagi siswa tunarungu. Untuk itu guru harus
mengevaluasi proses pembelajaran dengan seefektif mungkin agar
guru mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman materi
pembelajaran agama Islam bagi siswa tunarungu. Evaluasi
pembelajaran pendidikan agama Islam yang di lakukan di SLB
Yayasan Sukadharma meliputi penilaian tes dan non tes. Dalam
berlangsungnya sebuah pembelajaran terdapat berbagai kendala-
kendala yang dihadapi dikarenakan dengan siswa yang memiliki
keterbatasan. Jadi guru harus bisa maklum dengan keadaan siswa
yang seperti itu. Guru juga harus dapat menyelesaikan permasalahan
di dalam kelas dengan sabar dalam menghadapi siswa. Misalnya
dalam berlangsungnya pembelajaran guru tidak menuntut siswa
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harus bisa, artinya jika siswa sudah bisa menjawab tapi masih ada
kesalahan hal tersebut dimaklumi oleh guru.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dapat ditarik
kesimpulan bahwa Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Siswa
Tunarungu Di SLB Yayasan Sukadharma, Mranggen, Polokarto, Sukoharjo
adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Pembelajaran adalah bertaqwa kepada Allah, meningkatnya
keterampilan kognitif anak (walaupun bukan target utama), berbudi
pekerti, anak bisa mandiri, berakhlak mulia, tidak melakukan perbuatan
tercela, dan terbiasa shalat
2. Materi yang diajarkan mengacu pada materi yang ada pada sekolah umum,
dengan mengurangi bahkan menghilangkan materi yang dianggap guru
PAI tunarungu tersebut terlalu sulit. Materi tersebut disampaikan dengan
cara teori dan praktik.
3. Metode pembelajaran menggunakan metode ceramah, latihan, tanya
jawab dan demonstrasi.
4. Media yang digunakan adalah komputer, proyektok, TV, gambar.
5. Evaluasi dilakukan dengan penilaian tes dan non tes. Dari hasil kedua
evaluasi tersebut siswa dapat terlihat, siswa tersebut layak atau tidak
untuk naik kelas.
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B. Saran
Selanjutnya peneliti menyampaikan saran yang bertujuan untuk
memberi pemecahan masalah persoalan. Saran-saran tersebut adalah sebagai
berikut:
1. Untuk kepala sekolah diharapkan mengupayakan sarana dan prasarana
penunjang pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sehingga
pembelajaran berjalan dengan baik dan lancar, serta memperoleh hasil
yang diinginkan.
2. Bagi guru/pendidik harap menggunakan metode-metode yang lebih
menarik agar peserta didik tunarungu lebih semangat ketika belajar.
Mengupayakan komunikasi yang lebih intensif kepada peserta didik,
khususnya anak yang sulit untuk menerima pelajaran. Serta meningkatkan
kesabaran dalam mengajar anak tunarungu.
3. Untuk orang tua yang mempunyai anak berkebutuhan khusus tunarungu,
haraplah sabar dan terus memotivasi anak agar menumbuhkan rasa
percaya dirinya.
4. Untuk siswa tunarungu lebih giat belajar dalam lingkup sekolah maupun
di luar sekolah. Meningkatkan disiplin diri untuk dapat mengikuti
pembelajaran dengan baik.
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PEDOMAN PENELITIAN
A. Pedoman Observasi
1. Letak geografis SLB Yayasan Sukadharma Polokarto.
2. Sarana dan prasarana yang ada di SLB Yayasan Sukadharma Polokarto.
3. Mengamati pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas
tunarungu.
4. Mengamati cara belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam.
B. Pedoman Wawancara
Instrumen : Kepada kepala sekolah
1. Bagaimana sejarah berdirinya SLB Yayasan Sukadharma?
2. Apakah sama antara kurikulum sekolah umum dengan Sekolah Luar
Biasa (SLB)?
3. Berapa jumlah anak tunarungu di SLB Yayasan Sukadharma?
4. Berapa guru yang mengajar Pendidikan Agama Islam tunarungu?
5. Apakah guru Pendidikan Agama Islam tunarungu harus memiliki
kemampuan khusus agar pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien?
6. Bagaimana pembelajaran anak tunarungu di SLB Yayasan Sukadharma?
7. Bagaimana hubungan sekolah dan masyarakat?
Instrumen : Guru Pendidikan Agama Islam
1. Bagaimana karakteristik pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa
tunarungu di SLB Yayasan Sukadharma?
2. Kurikulum apa yang diterapkan pada siswa tunarungu di SLB Yayasan
Sukadharma?
3. Bagaimana desain pembelajaran (RPP) yang digunakan dalam
pembejaran anak tunarungu?
4. Apa yang membedakan pembelajaran PAI di SMP dengan SMPLB
(Tujuan, isi/materi, Media, Strategi, dan Proses belajar mengajar mulai
dari perencanaan sampai penutup)?
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5. Bagaimana cara mengevaluasi hasil belajar anak tunarungu?
6. Apa karakteristik pembelajaran Pendikan Agama Islam di SLB Yayasan
Sukadharma?
7. Pendekatan apa saja yang digunakan dalam pembalajaran Pendidikan
Agama Islam
8. Bagaimanakah penggunaan sistem komunikasi siswa tunarungu dalam
pembelajaran di kelas?
9. Kendala apa saja yang ditemui saat pembelajaran berlangsung?
10. Bagaimana solusi menghadapi kendala tersebut?
11. Apa saja kegiatan keagamaan bagi siswa tunarungu di SLB Yayasan
Sukadharma?
Instrumen : Wali murid atau orang tua murid
1. Apa alasan menyekolahkan anaknya di SLB Yayasan Sukadharma?
2. Setelah sekolah di SLB Yayasan Sukadharma apakah perubahan yang ada
pada diri anak ibu?
3. Bagaimana pendapat dengan adanya pelaksanaan pembelajaran
pendidikan agama islam untuk anak tunarungu?
4. Apakah dengan adanya pembelajaran PAI anak memiliki perubahan
dalam kepribadiannya?
5. Bagaimana cara dalam memberikan ajaran ilmu agama islam saat di
rumah?
C. Pedoman Dokumentasi
1. Melihat dokumentasi sekolah
2. Melihat dokumen data kepala sekolah
3. Melihat dokumen data guru
4. Melihat dokumen data siswa
5. Melihat dokumen sarana dan prasarana
6. Melihat dokumen sejarah berdirinya SLB Yayasan Sukadharma
7. Visi, misi, dan tujuan
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Field note 1
Metode pengumpulan data : Observasi
Hari/Tanggal : Selasa, 3 April 2018
Waktu : 08.00 – 09.30 WIB
Tempat : SLB Yayasan Sukadharma
Pada hari Selasa, 3 April 2018 peneliti datang untuk kesekian kalinya
mengunjungi SLB Yayasan Sukadharma. Pertengahan bulan Noverber 2017
peneliti sudah melakukan pra penelitian dan juga sudah mendapat izin tidak
tertulis dari Kepala Sekolah. Adapun tujuan kedatangan peneliti untuk mengantar
surat penelitian yang sudah ditandatangani dekan. Sampai di SLB Yayasan
Sukadharma sekitar pukul 08.00 WIB peneliti bertemu dengan guru piket, peneliti
berjabat tangan kemudian mengisi daftar di buku tamu dan langsung menemui
Bapak Yudianto selaku petugas tata usaha. Setelah bertemu dengan Bapak
Yudianto, peneliti diantar untuk menemui Kepala Sekolah, Ibu Pujandari
Widatmojo.
Peneliti berjabat tangan lalu Ibu Pujandari mempersilahkan peneliti untuk
duduk. Kemudian beliau menanyakan keperluan dari peneliti. Peneliti
menjelaskan keperluannya dan menyerahkan surat izin penelitian langsung kepada
kepala sekolah di SLB Yayasan Sukadharma. Peneliti menjelaskan keperluannya
yaitu melakukan penelitian untuk memperoleh data tentang pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) anak tunarungu di SLB Yayasan Sukadharma.
Setelah itu peneliti berbincang-bincang dengan beliau mengenai judul skripsi dan
menjelaskan tentang program yang ada di SLB Yayasan Sukadharma. Di SLB
Yayasan Sukadharma ada 4 program ketunaan tetapi dalam prosesnya hanya
dibagi menjadi 2 yaitu SLB-B dan SLB-C.D, dalam SLB-B dikhususkan pada
anak-anak tunarungu sedangkan SLB-C.D lebih beragam yaitu tunanetra,
tunadaksa, hyperaktif dan tunagrahita.
Pada kesempatan tersebut Ibu Pujandari juga menerangkan untuk tahun
pelajaran 2017/2018 siswa semakin bertambah, selain itu SLB Yayasan
Sukadharma juga membuka pendidikan jenjang TKLB, SDLB, SMPLB, dan
SMALB. Setelah menjelaskan gambaran umum SLB Yayasan Sukadharna beliau
langsung memperkenalkan peneliti dengan Bapak Witono selaku guru pendidikan
agama Islam. Bapak Witono sangat ramah dan menyambut baik kedatangan
peneliti ke sekolah tersebut. Kemudian peneliti meminta tolong kepada Bapak
Witono untuk menemani melihat letak geografis SLB Yayasan Sukadharma.
Secara geografis sekolah ini terletak di dusun Tegal Asri, Mranggen, Polokarto,
Sukoharjo. Sekolah tersebut langsung menghadap kejalan raya, Sebelah barat
terdapat sawah, sebelah utara ada pekarangan, lahan kosong dan sebelah selatan
ada pekarangan, rumah warga.
Setelah melihat letak geografis sekolah peneliti mengamati lingkungan di
dalam sekolah. Terlihat Masjid terletak bersebrangan dengan sekolahan,
kemudian dari jalan raya sebelum masuk halaman di samping gerbang sekolah
terdapat kantin, dan ada tempat wali murid untuk duduk menunggu anaknya.
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Setelah masuk gerbang sekolah ada parkiran guru dan karyawan. Kemudian ada
ruang tata usaha tepat disamping parkiran tersebut.
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Field note 2
Metode pengumpulan data : Wawancara
Hari/Tanggal : Kamis, 5 April 2018
Waktu : 08.00 - 10.00 WIB
Tempat : Ruang Tamu SLB Yayasan Sukadharma
Subjek : Bapak Witono (Guru PAI)
Pada hari Kamis, 5 April 2018 pukul 08.00 peneliti datang ke SLB
Yayasan Sukadharma. Sesampainya di sana peneliti mendatangi ruang kepala
sekolah, untuk meminta izin melakukan wawancara dengan Bapak Witono
mengenai pembelajaran mata pelajaran PAI di jenjang SMPLB. Peneliti
dipersilahkan menunggu oleh Ibu Pujandari, kemudian peneliti dipertemukan
dengan Bapak Witono selaku guru mata pelajaran PAI tunarungu. Setelah
dipertemukan dengan Bapak Witono, peneliti langsung melakukan wawancara
mengenai Pembelajaran Pendidikan agama Islam.
Ibu Pujandari : Pak ini ada mas Fauza, ingin melakukan wawancara tentang
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah ini. Monggo
kalau mau ngobrol-ngobrol, saya tinggal dulu.
Bp. Witono : Oh nggih bu.
Peneliti : Saya di sini mau meneliti tentang pembelajaran PAI anak
tunarungu pak. Bapak ada waktu luang tidak mau wawancara
sebentar?
Bp. Witono : Ada mas. Nanti saya juga ngajar boleh kalau mau lihat.
Peneliti : Iya pak, nanti mulai dari tujuan, materi, metode, media,
evaluasi, dan kendala saat pembelajaran berlangsung pak.
Bp. Witono : Lha ini nanti yang diteliti jenjang SD, SMP, atau SMA mas?
Peneliti : Kalo saya SMP pak, menurut bapak gimana?
Bp. Witono : Iya mas bagus. Soalnya kalau tunarungu SD masih susah untuk
berkomunikasi, terus kalau yang SMA bentar lagi ujian
takutnya mengganggu.
Peneliti : Pak kalau mau lihat RPPnya boleh?
Bp. Witono : Boleh mas, tapi lain waktu ya, saya siapkan dulu.
Peneliti : Pembelajaran PAI satu minggu ada berapa jam ya pak?
Bp. Witono : Setiap kelas masing-masing disampaikan satu minggu 2 jam
pelajaran mas, satu jam pelajarannya 45 menit.
Perneliti : Hari apa pak untuk SMP?
Bp. Witono : Hari kamis mas.
Peneliti : Bagaimana langkah pembelajaran PAI di kelas tunarungu pak?
Bp. Witono : Hampir sama mas dengan sekolah umum, pertama
menyesuaikan dengan kesiapan siswa , kemudian membaca
salam dan dilanjutkan berdoa untuk mengawali pelajaran, lalu
guru melakukan absensi siswa.
Peneliti : Lalu untuk inti pembelajarannya gimana pak?
Bp. Witono : Ya guru melakukan appersepsi mas, yaitu dengan mengulang
materi pelajaran yang telah diajarkan sebelumnya. Dengan cara
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memberi pertanyaan-pertanyaan dan memancing siswa untuk
aktif, karena sebagai acuan untuk mengikuti materi yang baru,
selanjutnya mmasuki materi yang baru mas.
Peneliti : Cara berkomunikasinya gimana pak dengan anak tunarungu
tersebut?
Bp. Witono : Ya dengan ceramah dan bahasa isyarat mas, sebenarnya siswa
itu tau kalau kita berbicara dengan kalimat sederhana.
Contohnya “Assalamualaikum“ dengan isyarat tangan
menunjukkan huruf A di taruh di atas kepala.
Peneliti : Oh gitu. Bagaimana materi PAI yang diajarkan pak?
Bp. Witono : Materinya juga sama mas dengan sekolah umum, tetapi untuk
tunarungu harus lebih disederhanakan, dengan mengurangi
bahkan menghilangkan materi yang dianggap guru PAI
tunarungu tersebut terlalu sulit.. Misalnya materi sholat jumat
anak tunarungu mengetahui gerakan sholat jumat saja itu sudah
bagus.
Peneliti : Oh, gitu ya pak. Kalau kegiatan keagamaan apa saja ya pak?
Bp. Witono :
Peneliti :
Bp. Witono :
Banyak mas, pengajian itu ada bahkan sama orang tuanya.
Shodaqoh dan zakat ada setiap ramadhan. Sholat jum’at atau
sholat dhuhur itu kita laksanakan bareng-bareng sama guru dan
siswa.
Dengan adanya Pembelajaran PAI dan kegiatan keagamaan
tersebut, bagaimana respon atau tanggapan siswa? Apakah ada
perubahan sikap atau tingkah laku mereka setelah mendapat
pelajaran PAI?
Ya mas, jelas ada perubahan perkembangannya, seperti adanya
sopan santun dengan guru, dengan orang tuanya juga baik, dan
mereka juga melaksanaan kegiatan keagamaan sebisanya, kalo
sholat ada yang salah itu biasa namanya juga ABK mas.
Peneliti : Sementara itu saja dulu pak. Terimakasih pak. Kalau begitu
saya pamit dulu, mohon maaf mengganggu waktunya.
Bp. Witono : Sama-sama mas, nggak apa-apa
91
Field Note 3
Metode pengumpulan data : Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 10 April 2018
Waktu : 08.00 - 09.00 WIB
Tempat : Halaman Sekolah
Informan : Bapak Sartono, S.Pd (Guru Bahasa Indonesia)
Pada hari Selasa, 10 April 2018 peneliti kembali ke sekolahan dengan
tujuan menemui Bapak Witono. Tetapi pada hari tersebut pak Witono ada
keperluan diluar sekolah sehingga peneliti tidak bisa menemuinya. Di halaman
sekolah ada seorang guru yaitu pak Sartono, yang sedang menunggu para
siswanya melakukan praktek membuat batako.
Bp. Sartono : Mencari siapa mas?
Peneliti : Iya pak, mencari pak Witono.
Bp. Sartono : Pak Witononya hari ini ndak masuk mas.
Peneliti : Nggih pak, tadi juga sudah tanya sama ibu kepala sekolah.
Bp. Sartono : Rencananya mau ada perlu apa mas?
Peneliti : Mau wawancara pak,
Bp. Sartono : Meneliti tentang apa to mas?
Peneliti : Tentang siswa tunarungu pak. Ini siswanya disuruh ngapain to
pak?
Bp. Sartono : Mereka baru melaksanakan praktek mas.
Peneliti : Apa siswa tunarungu juga ada praktek seperti ini pak?
Bp. Sartono : Ada mas.
Peneliti : Lalu gimana caranya nyuruh mereka untuk membuatnya pak?
Bp. Sartono : Ya harus dengan bahasa isyarat mas.
Peneliti : Wehh bapak bisa bahasa isyarat?
Bp. Sartono : Ya lumayan mas,
Peneliti : Wah kebetulan pak. Bapak lulusan mana pak?
Bp. Sartono : Saya PLB UNS mas,
Peneliti : Kursus bahasa isyarat dimana nggih pak?
Bp. Sartono : Dimana ya mas, nggak ada kayaknya. Masnya mau belajar
bahasa isyarat?
Peneliti : Nggih pak, lha kalau bisindo katanya ada kursusnya?
Bp. Sartono : Bisindo itu hanya untuk orang tuli mas. Jadi orang umum tidak
bisa masuk.
Peneliti : Kok gitu pak?
Bp. Sartono : Gini mas, bahasa isyarat ada dua. Sibi dan bisindo. Sibi itu
untuk orang umum dan itu buatan orang yang tidak tuli lebih.
Sedangkan bisindo itu alami dari orang tuli.
Peneliti : Kalau yang ejaan huruf satu tangan itu yang apa pak?
Bp. Sartono : Itu yang bisindo mas.
Peneliti : Mbok saya diajarin pak!
Bp. Sartono : Iya mas.
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Kemudian peneliti hampir satu jam belajar bahasa isyarat, mulai dari ejaan
angka, huruf, dan cara berkenalan.
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Field note 4
Metode pengumpulan data : Wawancara
Hari/Tanggal : Kamis, 12 April 2018
Waktu : 09.00 – 10.00 WIB
Tempat : Kelas siswa tunarungu SLB Yayasan Sukadharma
Subjek : Bapak Witono (guru PAI)
Pada hari Senin tanggal 16 April 2018, peneliti kembali melakukan
penelitian guna mendapatkan informasi tambahan tentang pembelajaran PAI pada
anak tunarungu. Setibanya di SLB Yayasan Sukadharma peneliti mendatangi
ruang Kepala Sekolah untuk meminta izin mewawancarai Bapak Witono. Peneliti
dipersilahkan menunggu sampai bel istirahat dikarenakan Bapak Witono masih
mengajar. Setelah bertemu Bapak Witono peneliti langsung melakukan
wawancara. Berikut kutipan hasil wawancara dengan Bapak Witono:
Peneliti : Assalamualaikum wr.wb
Bp. Witono : Walaikumsalam wr,wb. Oh masnya? Ada yang bisa saya
bantu mas?
Peneliti : Sibuk tidak pak? saya ingin melanjutkan wawancara yang
kemarin pak.
Bp. Witono :
Peneliti :
Bp. Witono :
Tidak mas, silahkan!
Gimana pak RPPnya sudah ada belum?
Sudah mas, sebentar. (mengambilkan RPPnya)
Peneliti : Ini bagaimana ya pak desain pembelajaran yang digunakan
dalam pembelajaran PAI tunarungu? Atau RPPnya.
Bp. Witono :
Peneliti :
Bp Witono :
Untuk RPP pembelajaran PAI anak tunarumgu menggunakan
RPP yang sudah dimodifikasi sehingga berbeda dengan RPP
pada sekolah umum, yang membedakan itu materinya. Materi
dibuat lebih mudah daripada materi yang ada di sekolah
umum.
Tujuan dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam itu apa ya
pak?
Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebenarnya
mengacu pada sekolah umum, tetapi kenyataannya anak
masih belum mampu. Sehingga yang menjadi target dalam
pembelajaran adalah bertaqwa kepada Allah, meningkatnya
keterampilan kognitif anak walaupun bukan target utama,
berbudi pekerti, anak bisa mandiri, berakhlak mulia, tidak
melakukan perbuatan tercela, dan terbiasa shalat walaupun
hanya bisa dalam gerakan
Peneliti : Kemudian metode yang digunakan untuk mengajar pelajaran
PAI di kelas tunarungu apa saja pak?
Bp. Witono : Pakainya metode ceramah, latihan, tanya jawab, dan
demonstrasi dengan menggunakan bahasa isyarat mas.
Peneliti : Bagaimana penerapannya metode ceramah di kelas tunarungu
pak?
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Bp. Witono :
Penelitian :
Bp. Witono :
Ceramah ini digunakan hampir setiap pembelajaran mas,
termasuk PAI. Mengingat keadaan siswa yang mempunyai
ketunarunguan, dalam melaksanakan metode ini harus selalu
menggunakan bahasa-bahasa yang simpel, mudah, susunan
kata sederhana, dan dalam menyampaikan materi selalu
berada dekat dengan siswa.
Mengapa demikian pak?
Iya mas, itu dilakukan karena metode ini lebih menggunakan
fungsi pendengaran, padahal siswa mengalami
ketunarunguan. Sebenarnya, ketika saya menerangkan
menggunakan metode ceramah, sebenarnya mereka tidak
mendengar apa yang saya katakan, tetapi mereka melihat
gerak bibir saya, namun yang jadi kendala tidak semua kata
yang saya ucapkan mereka mengenalnya. Itulah yang yang
menjadi kekurangan dari metode ini.
Peneliti : Lalu bagaimana untuk yang metode latihan?
Bp. Witono : Metode latihan yang saya gunakan, agar anak tersebut bisa
terbiasa mengucap apa yang ditulisnya. Dalam hal ini adalah
mencatat huruf arab maupun mencatat apa yang telah dicatat
di papan tulis.
Peneliti : Oh begitu, kemudian penerapan untuk metode tanya jawab
dan metode demonstrasi bagaimana?
Bp. Witono :
Peneliti :
Bp. Witono :
Metode tanya jawab ini digunakan untuk meninjau ulang
pelajaran atau ceramah yang lalu agar siswa memusatkan lagi
perhatian untuk melanjutkan pelajaran hingga akhir.
Kemudian untuk yang metode demonstrasi dimaksudkan
supaya anak didik dengan memberikan materi pendidikan
baik menggunakan alat bantu atau benda yang diperagakan,
dengan harapan anak didik menjadi jelas dan sekaligus dapat
mempraktekkan materi yang dimaksud.
Contohnya seperti apa pak?
Misalnya gini mas, tentang tata cara bersuci dan shalat.
Dalam menyampaikan materi ini, guru memberi contoh
secara langsung kepada peserta didik secara berulang-ulang
dan pelan-pelan, dan lebih dititik beratkan pada latihan
gerakan dari ibadah, karena jika sampai pada pembacaan dari
ibadah mereka belum mampu.
Peneliti : Media yang digunakan saat pembelajaran PAI apa saja pak?
Bp. Witono : Iya mas, dalam pembelajaran siswa tunarungu menggunakan
media akan lebih mudah dalam menyampaikan materi.
Misalnya media gambar tentang materi sholat dan wudhu.
Peneliti : Kendala yang ditemui saat pembelajaran berlangsung apa saja
pak?
Bp. Witono : Kendalanya tidak semua kata yang saya ucapkan mereka
mengenalnya. Dan juga anak-anak rame. Kalau satu
diterangkan, satunya lagi bertingkah semaunya. Sama sering
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lupa materi yang diajarkan.
Peneliti : Lalu solusinya bagaimana pak untuk mengatasi kendala
tersebut?
Bp. Witono : Ya harus sabar mas. Kalau dikasarin kasihan, harus di beri
perhatian yang lebih dan materinya diulang lagi.
Peneliti : Bagaimana evaluasi pembelajaran PAI di kelas tunarungu
pak?
Bp. Witono :
Peneliti :
Bp. Witono :
Evaluasi pembelajaran PAI yang di lakukan di SLB ini
meliputi penilaian tes dan non tes. Tes yang harus diikuti
ulangan harian, UTS, dan UAS.
Pelaksanaan evaluasi non tes itu yang seperti apa ya pak?
Jadi begini mas, pelaksanaan evaluasi non tes merupakan
pengamatan perilaku siswa di dalam atau di luar pelajaran
berlangsung. Dari hasil kedua evaluasi tersebut siswa dapat
terlihat, siswa tersebut layak atau tidak untuk naik kelas.
Peneliti : Iya pak. Sementara sampai sini dulu nanti kalau ada yang lain
bisa minta tolong lagi lain waktu. Terimakasih pak.
Bp. Witono : Oh. Iya mas, sama-sama.
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Field note 5
Metode pengumpulan data : Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 17 April 2018
Waktu : 10.00 – 11.00 WIB
Tempat : Ruang Kepala Sekolah
Informan : Ibu Pujandari (Kepala Sekolah)
Pada hari Selasa, 17 April 2018 peneliti kembali berkunjung kembali ke
SLB Yayasan Sukadharma dengan maksud akan mewawancarai Ibu Pujandari
selaku Kepala SLB Yayasan Sukadharma. Sesampainya di sana peneliti langsung
menemui ibu Pujandari di ruang Kepala Sekolah. Peneliti dipersilahkan
menunggu di ruang tamu dikarenakan Ibu Pujandari sedang sibuk. Setelah
bertemu dengan Ibu pujandari peneliti langsung melakukan wawancara dengan
beliau. Berikut hasil wawancara dengan beliau:
Peneliti : Assalamualaikum
Ibu Pujandari : Walaikumsalam, maaf ya tadi sedang sibuk. Bagaimana mas?
Peneliti : Iya bu, ndak apa-apa. Saya ingin mewawancarai Ibu tentang
SLB Yayasan Sukadharma ini. Yang pertama, bagaimana
sejarah berdirinya SLB Yayasan Sukadharma?
Ibu Pujandari :
Peneliti :
Ibu Pujandari :
Peneliti :
Ibu Pujandari :
Peneliti :
Sebentar mas, saya ambil leptop dulu. Jadi begini mas.
awalnya Sekolah Luar Biasa (SLB) Yayasan Sukadharma
(YSD) ini berdiri pada tahun 1989 dibawah yayasan
Sukadharma. Nama sekolah mengalami pergantian nama
sebanyak tika kali. Pertama Tahun 1992 bernama SLB BC
Yayasan Sukadharma Bekonang. Lalu tahun 1997 dengan
nama SLB BC Yayasan Sukadharma Polokarto dan yang
terakhir tahun 2001-sekarang dengan nama SLB ABCD
Yayasan Sukadharma Polokarto. Dengan alamat Desa
Mranggen Kecamatan Polokarto.
Untuk SLB ini visi misinya bagaimana ya bu?
Untuk visi, adalah maju ke depan menatap hari depan menuju
kemandirian mencapai tujuan pendidikan yang telah
dirumuskan. Lalu yang misi pertama melaksanakan
pembelajaran bimbingan ketrampilan secara efektif sehingga
setiap siswa berkembang secara optimal. Kedua,
menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif seluruh
warga sekolah. Lalu ketiga, mendorong dan membantu siswa
untuk mengenali potensi diri sehingga dapat dikembangkan
secara optimal. Keempat, menumbuhkan penghayatan, akhlaq
dan budaya bangsa sehingga sebagai sumber kearifan. Yang
terakhir, menerapkan menejemen partisipasi.
Lalu bagaimana keadaan gurunya bu?
Di SLB ini ada 17 guru beserta saya mas, statusnya terdiri
dari 11 PNS, dan 6 WB.
Kemudian, ada berapa bu jumlah siswa tunarungu?
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Ibu Pujandari : Untuk tingkat SMP ada 4 mas.
Peneliti : Apakah sama antara kurikulum sekolah umum dengan
Sekolah Luar Biasa (SLB)?
Ibu Pujandari :
Peneliti :
Ibu Pujandari :
Sama mas, kurikulum 2013 seperti sekolah pada umumnya,
dengan mempertimbangkan kemampuan dan kebutuhan
siswa.
Kemudian RPPnya bagaimana bu?
RPP yang digunakan di SLB Yayasan Sukadharma
menggunakan RPP yang sama seperti sekolah umum tetapi
dimodifikasi sesuai kemampuan peserta didik anak
berkebutuhan khusus tunarungu
Peneliti :
Ibu Pujandari :
Peneliti :
Ibu Pujandari :
Lalu bagaimana pelaksanaan pembelajaran anak tunarungu di
SLB sini bu?
Pembelajaran tunarungu di sini seperti pembelajaran pada
umumnya mas, tetapi sifatnya lebih individual seperti les
privat. Karena memang masing-masing anak tunarungu
memiliki tingkat kemampuan yang berbeda
Metode yang dipakai saat proses pembelajarannya gimana
bu?
Jadi begini mas. cara menyampaikan materi untuk anak
tunarungu itu dengan metode ceramah kombinasi dengan
bahasa isyarat mas. Ceramahnya mengunakan kata-kata
sederhana saja dan pengucapan atau pola mulut itu harus jelas
agar anak tunarungu dapat menangkap informasi dengan baik.
Peneliti :
Ibu Pujandari :
Peneliti :
Ibu Pujandari :
Lalu materinya gimana bu?
Materi yang dipakai kita mengikuti silabus dari pemerintah.
Jadi buku paketnya kita sama dengan sekolah umum, tapi
juga tidak semua materi kita sampaikan karena kendala
komunikasi
Contohnya seperti apa bu?
Contohnya kalau pembelajaran PAI itu materi wudhu mas,
jadi anak-anak itu terlalu berat jika harus menghafal syarat-
syaratnya ataupun do’anya. Mereka hafal urutan berwudhu itu
sudah bagus.
Peneliti : Di SLB Yayasan Sukadharma ini apakah media
pembelajarannya cukup memadai bu?
Ibu Pujandari :
Peneliti :
Ibu pujandari :
Peneliti :
Alhamdulillah mas, SLB sini memiliki media pembelajaran
yang cukup baik dan lengkap untuk mendukung pembelajaran
seperti komputer, LCD, proyektor, dan sebagainya. Namun
dalam pelaksanaannya media tersebut jarang digunakan
karena faktor sumber daya manusianya.
Maksudnya faktor sumber daya manusianya gimana bu?
Ya itu mas, seperti halnya dengan anak kebutuhan hiperaktif
yang sering merusak barang yang dianggapnya menarik.
Apakah Ibu turut mengawasi jalannya proses pembelajaran
PAI?
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Ibu Pujandari :
Peneliti :
Ibu Pujandari :
Peneliti :
Ibu Pujandari :
Iya kadang mas, tidak hanya mata pelajaran PAI saja.
Sebenarnya setiap kelas itu membutuhkan lebih dari satu guru
mas agar dapat mengkondisikan siswanya tapi memang
gurunya adanya segitu ya mau gimana lagi.
Apakah guru disini memiliki kemampuan khusus ya bu?
Disini guru harus memiliki kemampuan khusus sesuai dengan
karakter dan ketunaan siswa. Dan gurupun memberikan
pengetahuan yang meluas mengenai hidup serta membentuk
karakter setiap siswa menjadi karakter yang baik. Guru juga
sangat intensif memberikan pengajaran dimana ia bisa fokus
pada setiap muridnya, ini dikarenakan dalam pembelajaran di
kelas tidak lebih 5 orang siswa. Jadi guru dapat memberikan
perhatian yang mengkhusus untuk setiap siswa yang berada di
kelas tersebut dan begitu pula dengan guru-guru lain di
sekolah tersebut pasti akan memberikan perhatian ekstra pada
muridnya berkaitan dengan ketunaan yang dialami mereka.
Lalu apakah guru PAI tunarungu harus memiliki kemampuan
khusus agar pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien?
Untuk ketrampilan guru mengajar sepertinya sama saja mas,
yang membedakan kesabarannya dalam menyampaikan
materi. Harus mengulang ulang sampai siswa paham.
Peneliti : Kemudian hubungan antara sekolah dengan masyarakatnya
bagaimana bu?
Ibu Pujandari : Alhamdulillah hubungan antara sekolah dengan masyarakat
sangat erat, dan masyarakat sangat mendukung.
Peneliti : Cukup sampai sini dulu bu wawancaranya, mungkin nanti
jika ada yang kurang bisa disambung lain waktu lagi.
Ibu Pujandari : Oh begitu, iya mas.
Peneliti : Terimakasih bu.
Ibu Pujandari : Sama-sama.
99
Field Note 6
Metode pengumpulan data : Observasi
Hari/Tanggal : Sabtu, 21 April 2018
Waktu : 07.20 - 09.00 WIB
Tempat : SLB Yayasan Sukadharma
Pada hari Sabtu 21 April 2018 peneliti melakukan penelitian lanjutan di
SLB Yayasan Sukadharma. Untuk melakukan observasi terkait dengan sarana
prasara yang ada, seperti ruang kelas, perpustakaan, ruang UKS. Peneliti datang
pukul 07.20 dan ikut berbaris di depan halaman sekolah bersama guru-guru.
Sekolah tersebut masuk pukul 07.30, menurut salah seorang guru “iya mas, disini
masuknya setengah delapan. Siswanya kan semua memiliki kebutuhan khusus
biasanya kalo pagi ada yang rewel, nangis, dan ada juga yang tidak mau sekolah
sehingga harus dipaksa orang tuanya. Setelah bel masuk berbunyi Peneliti
bergegas menuju ruang kepala sekolah untuk bertemu dengan ibu Pujandari.
Peneliti dipersilahkan masuk dan peneliti langsung menjelaskan maksud
kedatangannya untuk observasi terkait dengan sarana dan prasarana yang ada di
SLB Yayasan Sukadharma. Kemudian ibu kepala sekolah berkenan menemani
peneliti untuk berkeliling melihat sarana dan prasarana yang ada.
Pertama, peneliti diajak untuk melihat ruang kelas tunarungu di SLB
Yayasan Sukadharma. Setelah masuk peneliti melihat beberapa perbedaan yang
terlihat dibandingkan dengan kelas pada umumnya, diantaranya: siswa tersebut
terlihat kaku dan membungkuk saat belajar , melihat saya dengan tajam, dan
bersikap agresif. SLB Yayasan Sukadharma ini satu ruangan dibagi menjadi dua
kelas dengan menggunakan skat dari papan. Dalam setiap kelas terdapat meja,
kursi, papan tulis, dan prasarana pendukung seperti TV. Setelah observasi ruang
kelas, peneliti dengan ditemani kepala sekolah melihat keadaan perpustakaan dan
ruang UKS. Dalam perpustakaan tersebut terdapat buku yang cukup, namun
belum dimanfaatkan secara optimal, karena menurut ibu Pujandari hanya guru dan
karyawan saja yang memanfaatkannya. Selain perpustakaan, SLB Yayasan
Sukadharma juga memiliki ruang UKS. Di ruang UKS tersedia obat-obatan untuk
berjaga-jaga apabila ada siswa atau guru yang sakit. Disamping UKS peneliti
melihat ada rungan yang cukup luas dengan kaca ukuran besar, menurut Ibu
Pujandari “mananya ruang artikulasi, runganan ini digunakan untuk mereka yang
tuli dan bisu, untuk belajar pengucapan suatu kata. Dengan melihat gerakan bibir
dirinya sendiri serta mengukur kekuatan udara yang keluar dari mulutnya”.
Di SLB Yayasan Sukadharma juga memiliki dapur, memang tidak terlalu
luas tetapi peneliti melihat dapur tersebut cukup lengkap dengan adanya kompor,
pengorengan, piring, sendok dan lain-lain. Disamping dapur peneliti juga melihat
alat-alat menjahit, menurut Ibu Pujandari “iya mas, dengan menjahit anak-anak itu
kita latih ketrampilan, biar mereka kalau sudah lulus tidak selalu tergantung
dengan orang lain”. Kemudian peneliti dan Ibu Pujandari kembali ke ruang tamu,
dan peneliti meminta data tentang profil sekolah, data keadaan guru, data struktur
organisasi, data keadaan peserta didik, data keadaan sarana dan prasarana, data
jadwal pembelajaran di kelas tunarungu.
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Field Note 7
Metode pengumpulan data : Observasi
Hari/Tanggal : Kamis, 26 April 2018
Waktu : 09.00 - 11.00 WIB
Tempat : Ruang Kelas Tunarungu
Subjek : Observasi Pembelajaran
Pada hari Kamis tanggal 26 April 2018. Peneliti kembali datang ke
sekolah pukul 09.00 WIB. Peneliti menghampiri kepala sekolah untuk
menyampaikan maksud kedatangan meminta izin untuk bertemu dengan Bapak
Witono. Peneliti dipersilahkan menunggu di ruang tamu sekolah oleh Ibu
Pujandari, kemudian peneliti dipertemukan dengan Bapak Witono.
Setelah bertemu dengan pak Witono, peneliti dan pak Witono masuk ke
ruang kelas tunarungu. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pak
Witono mengajarkan tentang nama-nama malaikat beserta tugasnya. Metode yang
digunakannya yakni metode ceramah dan bahasa isyarat yang sederhana,
pengulangan, dan tanya jawab. Langkah-langkah pembelajaran mata pelajaran
PAI di kelas Tunarungu:
1. Guru mengucapkan salam dan dijawab oleh semua peserta didik.
2. Guru tidak melakukan absensi dikarenakan siswa hanya 4 orang dan pada saat
itu peserta didik masuk semua.
3. Guru berdoa dengan diikuti semua peserta didik dengan cara guru menyuruh
siswa untuk mengangkat tangan dan siswa menirukan apa yang disampaikan
guru.
4. Guru mempersilahkan peneliti untuk memperkenalkan diri, dan peniliti pun
memperkenalkan diri pada peserta didik mulai dari nama, alamat dan tujuan
peneliti datang kelas tunarungu. Setelah memperkenalkan diri, peneliti
mengamati pembelajaran mulai dari awal sampai selesai. Dalam
pembelajaran tersebut guru menyampaikan materi nama-nama malaikat
dengan metode ceramah dan dengan cara mengulang-ulang nama malaikat
serta mengeja huruf tersebut satu persatu. Kegiatan tersebut dilakukan agar
peserta didik tunarungu mampu menghafalnya
5. Guru mengajar kelas 7, peserta didiknya yakni Taqdim, Aris, Sulis dan, Putri.
Guru juga memcatat di papan tulis materi tersebut agar peserta dapat
menyalinya dibuku tulis. Setelah dirasa cukup, peserta didik diminta untuk
mengulangi nama-nama malaikat yang sudah dipelajari tentunya dengan
bimbingan guru.
6. Guru memberi pertanyaan kepada semua peserta didik satu per satu tentang
materi yang diajarkan.
7. Guru memberikan penilaian.
8. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan dijawab oleh semua peserta
didik.
Di dalam kegiatan pembelajaran tersebut peneliti melihat kegiatan
pembelajaran berjalan begitu sederhana dan membosankan karena semua
101
informasi hanya terpusat pada guru. Dengan mengunakan bahasa isyarat sebagai
penguat metode ceramah guru dan pengulangan, guru menyampaikan materi
dengan mengeja haruf perhuruf, serta materi yang tidak terlaku sulit karena dapat
dilihat pembelajaran yang berjalan 2 jam guru hanya menyampaikan tentang nama
saja untuk tugas-tugasnya siswa hanya disuruh untuk mencatat.
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File Note 8
Metode pengumpulan data : Observasi
Hari/Tanggal : Kamis, 3 Mei 2018
Waktu : 09.15 - 11.00 WIB
Tempat : Ruang Kelas Tunarungu
Subjek : Siswa Tunarungu
Pada hari Kamis 03 Mei 2018, tepat jam 09.00 peneliti sampai di SLB
Yayasan Sukadharma. Peneliti datang ke kantor menemui guru yang ada di kantor
menanyakan “Pak Witono sudah mengajar bu?” “oh iya mas sudah mengajar pak
Witononya”, peneliti “ya, terimakasih bu”. Peneliti bergegas menghampiri ke
kelas pak Witono mengajar, “ silahkan mas mengikuti kegiatan pembelajaran
PAI”. Pelajaran kemudian dibuka dengan salam dilanjutkan berdoa dan
mengabsen siswa satu per satu, kebetulan siswa hadir semua. Pelajaran dimulai
dengan mencatatkan materi tatacara shalat jum’at, dalam kegiatan pembelajaran
siswa dengan antusiasnya mengikuti pelajaran, namun di sela pembelajaran ada
yang bermain, meminta minum kepada teman dan ada yang tolah toleh ke
belakang. Setelah pak Witono selesai mencatatkan materi pembelajaran, beliau
mendampingi siswa yang belum bisa menulis materi pelajaran dengan baik, beliau
berkeliling memeriksa tulisan siswa sambil bercanda menanyakan udah sarapan
belum, makan dengan lauk apa, dan lain-lain.
Setelah 20 menit berjalan, Pak Witono menanyakan sudah selesai belum
menulisnya anak-anak?, siswa ada yang menjawab sudah selesai dan bahkan ada
yang hanya mengangguk. Bagi yang sudah selesai menulis bawa ke depan bapak
periksa!, ada yang maju salah satu siswi,” mana tulisannya bapak nilai”. Setelah
kegiatan menulis Pak Witono menjelaskan pengertian dan syarat- syarat sholat
jum’at dengan pelan-pelan dengan mengeja huruf per huruf dan di ikuti para siswa,
Di sela-sela pembelajaran pak witono melakukan tanya jawab dengan siswa, salah
satunya “sholat jum’at dilaksanakan di...” kemudian siwa menjawab masjid
dengan mengeja huruf per huruf. Pak Witono juga mengajak siswa bercandaan
supaya dalam pelaksanaan pembelajaran siswa tidak mudah bosan.
Pembelajaran tadi dimulai pukul 09.30 WIB sampai dengan pukul 11.00
WIB karena satu jam pelajarannya 45 menit disamakan dengan jam pada jenjang
pendidikan pada anak normal. Sebelum pembelajaran diakhiri guru berpesan
kepada murid jangan lupa belajar, suruh ibu atau bapak di rumah memberikan
latihan tatacara shalat jum’at nanti pertemuan berikutnya sudah bisa tinggal
praktek ya anak-anak, kemudian diakhiri dengan salam.
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File Note 9
Metode pengumpulan data : Observasi
Hari/Tanggal : Jum’at, 11 Mei 2018
Waktu : 11.00 - 12.30 WIB
Tempat : Masjid SLB Yayasan Sukadharma
Subjek : Siswa Tunarungu
Pada hari Jum’at, 04 Mei 2018 peneliti kembali ke sekolah untuk
mendampingi siswa melakukan prakter sholat Jum’at. Pada pagi hari sekitar pukul
09.00 melalui pesan Whatsapps Bapak Witono meminta peneliti untuk datang ke
sekolah mendampingi anak-anak sholat jum’at di masjid. Kegiatan tersebut
dilakukan setelah jam pulang sekolah, bel pulang berbunyi peneliti dan Pak
Witono menjemput anak-anak untuk langsung diajak kemasjid. Kami ber 6
menyeberangi jalan raya beristirahat sejenak di serambi masjid agar anak-anak
juga tidak merasa terpaksa melakukan kegiatan tersebut.
Setelah istirahat dirasa cukup Pak Witono mengumpulkan anak-anak dan
menyampaikan maksud dan tujuan, kegiatan tersebut merupakan penilaiaan
praktek sholat sekaligus wudhu. Kegiatan awal yakni praktek wudhu, pak Witono
memperagakan tatacara berwudhu kemudian pak Witono bertanya “ada yang
berani duluan?” semua siswa hanya diam, kemudian Pak Witono memangil
Taqdim “ayo Taqdim duluan”, Taqdim hanya menggelengkan kepala.
Terpaksalah Pak Witono menariknya. Setelah Taqdim dilanjutkan Aris, Sulis, dan
terakhir Putri. Kegiatan praktek wudhu berjalan dengan cepat dan tertib karena
wudhu memang materi semester satu dan sudah diulang berkali-kali.
Kegiatan kedua yakni praktek sholat, setelah wudhu anak-anak disuruh
berkumpul dan melakukan praktek sholat. “dimulai dari yang laki-laki ya, ayo
Aris duluan”. Aris maju kedepan dan mempraktekkannya, dalam praktek, Aris
sering lupa gerakanya sehingga harus mengulang beberapa kali. Di dalam bacaan
sholat siswa hanya disuruh menirukannya karena memang terlalu sulit jika siswa
harus menghafalnya. “Setelah Aris, sekarang gantian Putri maju kedepan”. Putri
terlihat sangat antusias sekali melaksanakan praktek sholat. Gerakannya sangat
luwes, sepertinya dia sudah terbiasa melakukan sholat dirumah. Setelah Putri
selesai dilanjutkan Sulis dan terakhir Taqdim.
Dalam penilaian praktek Pak Witono hanya memberi nilai A,B dan C.
Nilai A jika siswa sudah lancar mempraktekan sholat. Nilai B untuk siswa yang
gerakanya kurang sedikit, dan nilai C untuk siswa yang sama sekali tidak bisa
melakukan sholat. Kegiatan selesai pukul 11.15 siswa di bolehkan untuk isirahat
sebentar dan melanjutkan sholat jum’at bersama.
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Field Note 10
Metode pengumpulan data : Wawancara
Hari/Tanggal : Jumat, 11 Mei 2018
Waktu : 09.30 - 11.30 WIB
Tempat : Ruang Tunggu Sekolah
Informan : Wali murid (Sudarmi)
Pada hari Jumat, tanggal 04 Mei 2018 peneliti kembali datang ke SLB
Yayasan Sukadharma untuk mencari informasi tambahan mengenai peserta didik
tunarungu. Peneliti bertemu dengan ibu Sudarmi selaku wali murid salah satu
peserta didik yang ada di SLB Yayasan Sukadharma.
Peneliti : Apa alasan ibu menyekolahkan anaknya di SLB Yayasan
Sukadharma?
Ibu Sudarmi : Alasan saya menyekolahkan anak saya di SLB Yayasan
Sukadharma ini mas karena anak saya memiliki kekurangan
dalam pendengarannya. Anak saya masuk di kelas tunarungu.
Saya menginginkan anak saya memiliki keterampilan entah
nantinya apa, saya berharap anak saya dapat berkembang dan
bisa seperti anak normal.
Peneliti : Setelah sekolah di SLB Yayasan Sukadharma apakah
perubahan yang ada pada diri anak ibu?
Ibu Sudarmi : Perubahannya sih ada mas, yang dulunya dia pemalu sekarang
jadi pemberani. Dia juga lebih senang dengan teman-temannya
di sekolah daripada di rumah, karena di sekolah mereka
mempunyai kelainan yang sama sehingga mereka memiliki
teman bermain dan berbicara sesuai karakter mereka.
Peneliti : Menurut ibu, dengan adanya pelaksanaan pembelajaran
pendidikan agama islam untuk anak tunarungu bagaimana bu?
Ibu Sudarmi : Saya sangat senang mas, selain anak saya bisa belajar umum,
dia juga tahu agama. Dengan begitu anak seperti anak saya
kalau dari kecil di didik dengan benar anak itu akan benar juga,
bisa juga sebaliknya, kalau tidak diberi pendidikan agama anak
akan cenderung nakal biasanya mas.
Peneliti : Apakah dengan adanya pembelajaran PAI anak memiliki
perubahan dalam kepribadiannya?
Ibu Sudarmi : Ada mas, kalo saya sholat juga ikut sholat. Dulunya tidak mau.
Di ajak bapaknya jumatan tidak mau, tapi sekarang selalu ikut.
Walaupun hanya bisa menirukan gerakan bagi saya itu sudah
sangat bermanfaat bagi anak saya mas.
Peneliti : Upaya ibu ketika anak di rumah bagaimana bu?
Ibu Sudarmi : Yang saya lakukan di rumah ya perhatian mas, seperti
mengingatkan makan, saya ajak sholat. Selalu saya melatih
sedikit demi sedikit mas yang penting mau dulu.
Peneliti : Bagaimana ibu dalam memberikan ajaran ilmu agama islam
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saat di rumah?
Ibu Sudarmi : Saya latih setiap hari dan sesuai kemauannya, kadang pulang
sekolah sore, malam ya semaunya anak saja. Jika di paksa itu
nanti malah tidak mau terkadang dengan diberi permen nanti
anak jadi mau belajar mas.
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